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MOTTO 

“Jalan datar itu nyaman, jalan menurun itu lebih nyaman, tapi kalau jalan kita 

mendaki, kita tau bahwa ini pasti menuju ke puncak dan mendaki itu pasti berat, 

mendaki itu pasti penuh tantangan tapi mendaki itulah yang mengantarkan kita ke 

puncak-puncak baru yang bisa kita raih.” 

(Anies Rasyid Baswedan) 

 

“Strive for progress, not perfection.” 

(Berusahalah untuk kemajuan, bukan kesempurnaan)
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahilladzi hadana lihadza wama kunna linahtadiyalaula an 

hadanalloh. Asyhadu alla ila ha illallah wahdahu la syarikalah Wa Asyhadu Anna 

Muhammadan Abduhu Wa Rasuluh Alladzi la nabiya ba’da. Puji sedalam syukur 

hanya Allah SWT yang telah memberikan nikmat kepada penulis, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, dengan judul “Pengaruh Motivasi 

Beragama Terhadap Etos Kerja Karyawan PT. Mitra Unggul Pusaka (MUP) 

Kebun Segati Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan” dengan sebaik-

baiknya. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan 

alam kita, yakni Nabi Muhammad SAW dengan melafazkan Allahumma 

sholli’ala saidina Muhammad wa’ala alihi saidina Muhammad, assalamu’alaika ya 

Rasulallah. 

Penulisan skripsi ini diberikan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar sarjana (S1) pada Fakultas Ushuluddin Program Studi Studi Agama-Agama 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penulisan skripsi ini tidak 

terlepas dari hambatan dan kendala yang dialami oleh penulis, namun dengan 

adanya semangat yang kuat, kerja keras, optimis untuk dapat menyelesaikan 

tulisan ini, juga atas bimbingan dan bantuan dari berbagai pihak, terlebih lagi atas 

apresiasi yang sedalam-dalamnya untuk Ibunda dan Ayahanda tercinta, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Selanjutnya, dengan kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan 

rasa terima kasih yang tiada terhingga kepada semua pihak yang telah berkenan 

untuk membantu kelancaran penulisan skripsi ini, baik itu berupa dorongan moril 

maupun materil. Karena tanpa bantuan, dukungan serta doa tersebut penulis yakin 

sulit rasanya untuk menyelesaikan skripsi ini. Maka dari itu penulis ucapkan 

terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H, Hairunas, M.Ag selaku Rektor UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau, Wakil Rektor I, Wakil Rektor II, Wakil Rektor III beserta staf dan 

jajarannya. 
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2. Bapak Dr. H. Jamaluddin, M.Us selaku Dekan Fakultas Ushuluddin UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau, Ibunda Dr. Rina Rehayati, M.Ag selaku Wakil 

Dekan I, Bapak Dr. Afrizal Nur, S.Th.I. MIS. Selaku Wakil Dekan II, dan 

Bapak Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc, MA selaku Wakil Dekan III beserta 

staf dan jajarannya. 

3. Bapak H. Abd. Ghofur, M.Ag selaku Ketua Prodi Studi Agama-Agama 

Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

4. Ibunda Dr. Salmaini Yeli, M.Ag selaku Penasehat Akademik yang telah 

membimbing, mengarahkan dan menasehati selama kuliah hingga dapat 

menyelesaikan skripsi ini. 

5. Ibunda Dr. Salmaini Yeli, M.Ag selaku Dosen Pembimbing Skripsi I dan 

Bapak H. Abd. Ghofur, M.Ag selaku Dosen Pembimbing Skripsi II yang 

telah banyak memberikan bimbingan, ilmu serta arahan hingga 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

6. Bapak Ibu Dosen dan seluruh Civitas Akademik Fakultas Ushuluddin yang 

telah membantu dan banyak memberikan ilmu kepada penulis selama 

menimba ilmu di bangku perkuliahan ini. 

7. Ayahanda Wiyono dan Ibunda Rosdiarsih tercinta, ribuan kata terima kasih 

takkan mampu membandingkan dengan kasih sayang yang tidak pernah 

berkurang dari saya kecil hingga saat ini, setiap langkah saya tidak pernah 

lepas dari doa dan dukungan Ayah dan Ibu sehingga saya sampai pada titik 

ini, serta kedua adikku tersayang Ade Isnaini Wulan Savitri dan Ayu Tria 

Wirda Sakinah terima kasih atas segala dukungan, doa dan kebersamaan 

selama ini. 

8. Seluruh teman-teman seperjuangan Prodi Studi Agama-Agama angkatan 

2019 terkhusunya kelas A yang telah berjuang bersama-sama dari awal 

sampai akhir masa perkuliahan yang tidak bisa penulis tuliskan namanya 

satu persatu, selalu membantu dikala susah, selalu menghibur dikala 

gundah. 
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Studi Agama-Agama, DEMA Fakultas Ushuluddin 2022/2023 dan DEMA 

UIN Sultan Syarif Kasim Riau 2023/2024 yang tidak bisa penulis tuliskan 

namanya satu persatu, penulis ucapkan terima kasih telah menjadi teman 

berproses bersama di organisasi mahasiswa kampus selama di perkuliahan 

11. Teman-teman HMI MPO Cabang Pekanbaru, selingkungan Koordinator 

Komisariat UIN Suska dan khususnya Komisariat Ushuluddin UIN, ucapan 

terima kasih yang setinggi-tingginya yang selama ini selalu ada, terima 

kasih telah mengajarkan banyak hal, support, motivasi, kekeluargaan, 

berteman melebihi saudara dan kebersamaan selama menjalani perkuliahan. 

12. Pimpinan perusahaan PT. MUP (Mitra Unggul Pusaka) Kebun Segati, 

seluruh responden dan semua pihak yang berkontribusi dalam penelitian ini, 

yang tidak bisa penulis tuliskan namanya satu persatu, penulis ucapkan 

terimakasih yang sedalam-dalamnya, telah memberikan waktu dan 

informasi untuk membantu penyelesaian skripsi ini, semoga semua bantuan 

dan dukungan doa yang diberikan menjadi amal baik. 

13. Terakhir, terima kasih Abdi Widiarno Syahputra yaitu diriku sendiri, yang 

sudah kuat, tangguh dan mampu bertahan sampai sejauh ini, selalu optimis 

untuk meraih mimpi, seorang konten kreator bernama Winda Basudara 

pernah berkata: “tidak ada mimpi yang gagal, yang ada hanyalah mimpi 

yang tertunda, namun sekiranya kalau teman-teman merasa gagal dalam 

mencapai mimpi, jangan khawatir mimpi-mimpi lain bisa diciptakan”. 

Akhir kata penulis berharap semoga skripsi ini dapat berguna dan 

bermanfaat bagi semua pihak yang membutuhkan. Walaupun dalam penulisan 

skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan. Maka dari itu kritik dan saran yang 

membangun selalu penulis harapkan. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan 

rahmatnya untuk kita semua, Aamiin. 

 



 

iv 

 

 Pekanbaru,   Januari 2024 

 Penulis, 

 

 

 Abdi Widiarno Syahputra 

 NIM: 11930311227 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL 

HALAMAN PENGESAHAN 

NOTA DINAS 

SURAT PERNYATAAN 

MOTTO 

KATA PENGATAR ..........................................................................................i 

DAFTAR ISI ......................................................................................................v 

DAFTAR TABEL..............................................................................................viii 

DAFTAR LAMPIRAN .....................................................................................ix 

ABSTRAK .........................................................................................................x 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang ........................................................................................1 

B. Penegasan Istilah .....................................................................................4 

C. Permasalahan ...........................................................................................5 

1. Identifikasi Masalah ..........................................................................5 

2. Batasan Masalah ................................................................................5 

3. Rumusan Masalah .............................................................................6 

D. Tujuan Penelitian.....................................................................................6 

E. Manfaat Penelitian...................................................................................6 

F. Sistematika Penulisan ..............................................................................7 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori........................................................................................8 

1. Etos Kerja ............................................................................................8 

a. Pengertian Etos Kerja ..................................................................8 

b. Aspek-aspek Etos Kerja ..............................................................12 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Etos Kerja .........................13 

d. Ciri-ciri Etos Kerja ......................................................................14 

e. Indikator Etos Kerja ....................................................................15 

f. Fungsi Etos Kerja ........................................................................16 



 

vi 

 

2. Karyawan ............................................................................................16 

a. Pengertian Karyawan ..................................................................16 

b. Hak-hak dan Kewajiban Karyawan ............................................18 

c. Fungsi dan Peran Karyawan........................................................18 

3. Motivasi Beragama .............................................................................18 

a. Pengertian Motivasi Beragama ....................................................18 

b. Faktor-faktor Motivasi Beragama ...............................................21 

c. Macam-macam Motivasi Beragama ............................................22 

d. Indikator Motivasi Beragama ......................................................22 

e. Fungsi Motivasi Beragama ..........................................................24 

B. Penelitian yang Relevan ..........................................................................24 

C. Konsep Operasional ................................................................................25 

D. Hipotesis ..................................................................................................26 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan..............................................................28 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian ..................................................................28 

C. Sumber Data Penelitian ...........................................................................28 

D. Populasi dan Sampel ...............................................................................29 

E. Instrumen Penelitian................................................................................31 

F. Teknik Pengumpulan Data ......................................................................33 

G. Uji Validitas dan Reliabilitas ..................................................................34 

H. Teknik Analisis Data ...............................................................................38 

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian .......................................................40 

1. Sejarah singkat perusahaan .................................................................40 

2. Visi dan misi perusahaan ....................................................................42 

3. Struktur Organisasi Perusahaan ..........................................................42 

4. Budaya Kerja Perusahaan ...................................................................44 

5. Sapta Displin Potong Buah .................................................................44 

6. Lokasi Perusahaan ..............................................................................45 



 

vii 

 

7. Tempat Kesehatan ..............................................................................45 

8. Rumah Ibadah .....................................................................................45 

B. Analisis Data ...........................................................................................46 

C. Implikasi Penelitian .................................................................................51 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan .............................................................................................54 

B. Saran ........................................................................................................54 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................56 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

RIWAYAT HIDUP 

 

  



 

viii 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2.1 Konsep Operasional Variabel .............................................................25 

Tabel 3.1  Sampel Penelitian ...............................................................................30 

Tabel 3.2  Kisi-kisi Instrumen Angket ................................................................31 

Tabel 3.3 Skala Likert .........................................................................................33 

Tabel 3.4 Output Uji Validitas ............................................................................35 

Tabel 3.5 Output Uji Reliabilitas ........................................................................37 

Tabel 4.1 Struktur Organisasi PT MUP Kebun Segati .......................................43 

Tabel 4.2 Rumah Kesehatan ...............................................................................45 

Tabel 4.3 Tempat Ibadah.....................................................................................45 

Tabel 4.4 Uji Nomalitas ......................................................................................47 

Tabel 4.5 Uji Homogenitas .................................................................................48 

Tabel 4.6 Uji Determinasi Model Summary .......................................................48 

Tabel 4.7 Output ANOVA ..................................................................................49 

Tabel 4.8 Hasil Persamaan Regresi Linear Coefficients
a
 ...................................50 

  



 

ix 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Angket Penelitian 

Lampiran 2 : Distribusi r tabel dan f tabel 

Lampiran 3 : Surat Penelitian 

Lampiran 4 : Dokumentasi 

  



 

x 

 

ABSTRAK 

Abdi Widiarno Syahputra (2024):  Pengaruh Motivasi Beragama 

Terhadap Etos Kerja Karyawan PT 

Mitra Unggul Pusaka (MUP) Kebun 

Segati Kecamatan Langgam Kabupaten 

Pelalawan. 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan kurangnya dorongan etos kerja yang tinggi 

bagi karyawan PT Mitra Unggul Pusaka (MUP) Kebun Segati. Makna kerja 

diartikan sebagai suatu upaya untuk memenuhi kebutuhannya baik di dunia 

maupun akhirat. Seyogyanya, bekerja bukanlah hanya sekedar kerja, kemudian 

memperoleh penghasilan. Namun bekerja yang lebih hakiki merupakan perintah 

Tuhan untuk menjadi manusia yang bermanfaat bagi sesamanya. Maka dari itu, 

diperlukannya motivasi beragama untuk menanamkan etos kerja yang tinggi pada 

setiap karyawan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

motivasi beragama terhadap etos kerja karyawan PT Mitra Unggul Pusaka (MUP) 

Kebun Segati. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik 

analisis data regresi linear sederhana dengan bantuan SPSS 16.0. Menggunakan 

teknik pengumpulan data observasi, angket dan dokumentasi. Dalam penelitian ini 

populasi yang digunakan berjumlah 709 orang. Sampel yang digunakan, 

dikarenakan jumlah populasi dalam penelitian ini cukup besar maka peneliti 

menggunakan rumus slovin 5%, sehingga mendapatkan hasil sampel dengan 

sebanyak 256 orang. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif yang signifikan motivasi beragama terhadap etos kerja karyawan 

PT Mitra Unggul Pusaka (MUP) Kebun Segati Kecamatan Langgam Kabupaten 

Pelalawan dengan hasil sig. 0,000 < 0,05, hal ini kemudian didukung dari hasil F 

hitung dengan nilai 126.397 > F tabel 3,878 artinya terdapat pengaruh positif yang 

signifikan dan nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,332 atau 33,2%. 

Berdasarkan hasil tersebut terdapat pengaruh positif yang signifikan sebesar 

33,2% variabel X (motivasi beragama) terhadap variabel Y (etos kerja) sedangkan 

66,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Motivasi, Beragama, Etos, Kerja, Karyawan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Semakin berkembangnya pengetahuan manusia, maka semakin banyak 

pula kebutuhan yang ingin dipenuhinya. Banyaknya kebutuhan hidup yang 

harus dipenuhi mendorong seseorang untuk harus memiliki etos kerja yang 

tinggi.
1
 Etos bukan sekedar bergerak atau bekerja, melainkan kepribadian yang 

bermuatan moral dan menjadikan landasan moralnya tersebut sebagai cara diri 

mengisi dan menggapai makna hidup yang diridhai-Nya, menggapai 

kebahagiaan di dunia dan di akhirat, sehingga etos kerja berkaitan dan 

bersenyawa dengan semangat, kejujuran dan keahlian dalam bidangnya 

(profesional).
2
 Karena etos berkaitan dengan nilai kejiwaan seseorang, 

hendaknya setiap kepribadian harus mengisinya dengan kebiasaan-kebiasaan 

yang positif untuk menunjukkan kepribadian dalam bentuk hasil kerja serta 

sikap dan perilaku yang menuju atau mengarah kepada hasil yang lebih 

sempurna.
3
 

Etos kerja merupakan suatu haluan dan sikap suatu bangsa atau manusia 

terhadap kerja. Dengan demikian dikutip dari buku Toto Tasmara (2002), 

menyebutkan bahwa etos kerja merupakan suatu totalitas kepribadian dari 

seseorang serta cara seseorang mengekspresikan, memandang, menyakini dan 

memberikan makna terhadap suatu yang mendorong seseorang untuk bertindak 

dan meraih hasil yang maksimal (High Performance).
4
 

Setiap seseorang memiliki etos kerja yang melekat pada diri masing-

masing seseorang, hanya saja bagaimana kualitasnya, jika etos kerja yang 

dimilikinya itu buruk maka kemungkinan besar seseorang tersebut tidak akan 

dapat memberikan kinerja yang baik karena ketidak peduliannya terhadap 

                                                 
1
 Andri Hadiansyah dan Rini Purnamasari Yanwar, Pengaruh Etos Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan PT. AE. Jurnal Al-Azhar Indonesia Seri Humaniora, Vol .3, No. 2.  (2015), 

hlm. 150 
2
 Toto Tasmara, Membudayakan etos kerja islami  (Jakarta: Gema Insani, 2002), hlm. 24. 

3
 Toto Tasmara, Membudayakan etos kerja islami, hlm. 16 

4
 Toto Tasmara, Membudayakan etos kerja islami, hlm. 20 
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kewajibannya dalam proses pencapaian haluan perusahaan, sebaliknya 

karyawan dengan etos kerja yang baik selalu bekerja dengan penuh rasa senang 

dan kebanggaan, memiliki tingkat motivasi dan disiplin yang tinggi, 

berintegritas, bertanggung jawab, tekun, memiliki daya usaha tinggi serta patuh 

pada perusahaan.
5
 PT Mitra Unggul Pusaka (MUP) adalah perusahaan yang 

bergerak pada bidang pengolahan buah kelapa sawit, perusahaan ini memiliki 

pabrik kelapa sawit yang berkapasitas 600 ton/hari buah kelapa sawit. 

Perusahaan ini memiliki perkebunan kelapa sawit seluas 6.900 Ha dan 

memiliki petani plasma seluas 1.000 Ha atau 500 petani plasma. PT Mitra 

Unggul Pusaka (MUP) mempekerjakan manusia sebagai alat untuk mencapai 

tujuan perusahaan yang diinginkan. 

Berdasarkan hal itu, dikutip dari jurnal (Khoirun Nida, 2019). Motivasi 

berasal dari bahasa Inggris motivation yang kata kerjanya adalah motivate yang 

berarti “to provide with motives, as the characters in a story or play” yang 

artinya “sebagai karakter dalam cerita atau permainan”. Motivasi adalah 

dorongan yang menyebabkan seseorang melakukan suatu perbuatan. Dalam 

istilah psikologi motivasi adalah istilah umum yang merujuk kepada 

pemenuhan kebutuhan dan tujuan tingkah laku. Dorongan itu dapat muncul 

dari tujuan dan kebutuhan. Dengan demikian, motivasi bukanlah sesuatu yang 

secara fisik terlihat. Namun, ia adalah satu rasa internal yang mengarahkan 

perilaku internal dalam diri individu manusia. Walgito menjelaskan bahwa 

motivasi adalah keadaan dalam diri individu yang mendorong perilaku kearah 

tujuan. Selanjutnya, terdapat tiga aspek dalam motivasi yakni: keadaan yang 

terdorong dalam diri organism, perilaku yang timbul dan terarah karena 

keadaan tersebut serta tujuan yang akan dicapai oleh pelaku.
6
 

                                                 
5
 Septia Rusdiana Br Siregar. Perbedaan Etos Kerja Ditinjau dari Etnis Batak dan Etnis 

Jawa di Polda Sumatera Utara. Skripsi Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Psikologi 

Universitas Medan Area 2020. hlm. 2-3. 
6
 Khoirun Nida, F. L. (2019). Membangun Motivasi Beragama Melalui Penguatan Makna 

Hidup Bagi Perempuan Pekerja Seks Komersial Di Kompleks Lokalisasi Lorong Indah Kabupaten 

Pati Jawa Tengah. Nuansa, 12(1), hal. 109-110. 
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Agama adalah suatu sistem kepercayaan yang kuasa yang dianut oleh 

sekelompok insan dengan selalu mengadakan interaksi kepada-Nya.
7
 Agama 

artinya salah satu bidang yang tak bisa terpisahkan pada perikehidupan susila 

manusia, hidup beragama telah menjadi kewajiban erat bagaikan hubungan 

makhluk dengan udara, melalui ajaran-ajaran agama orang dituntun buat 

mengenal azas ketuhanan, mengerti kebutuhan serta melaksanakan hidup 

sesuai tata cara-adat ketuhanan tidak terhitung banyaknya harta serta tenaga 

sudah dikerahkan buat keperluan kepercayaan demi tujuan satu supaya semua 

manusia menuntut hidup berketuhanan.
8
 

Agama adalah menjadi sumber sistem nilai, petunjuk, panduan serta 

pendorong bagi manusia untuk memecahkan berbagai macam masalah 

hidupnya seperti pada ilmu agama, politik, ekonomi, sosial dan budaya, 

sehingga terbentuk pola motivasi, tujuan hidup dan sikap manusia yang menuju 

pada keridhaan Allah. Sedangkan motivasi beragama berarti dorongan atau 

gerakan manusia yang berasal dari diri sendiri atau orang lain, sebagai 

penggerak untuk melakukan tindakan atau perilaku yang sesuai dengan 

perintah atau ajaran agama. Sebagaimana dalam bukunya Utsman Najati 

menyatakan bahwa motivasi beragama artinya dorongan jiwa yang mempunyai 

landasan fitrah dalam pencipataan manusia agar beribadah, berdoa, serta 

bersandar kepada-Nya, untuk menemukan rasa aman serta tentram.
9
 

Membahas tentang motivasi beragama, dengan demikian menurut 

Thomas bahwa motivasi beragama karena dorongan empat macam keinginan 

dasar manusia: 1) keinginan untuk keselamatan (security); 2) keinginan untuk 

mendapat penghargaan (recognition); 3) keinginan untuk ditanggapi (respons); 

dan 4) keinginan akan pengetahuan dan pengalaman baru (new experience).
10

 

Artinya, ketika dikaitkan dengan ajaran Islam, keyakinan terhadap Islam 

                                                 
7
 Amsal Bakhtiar, M.A, Filsafat Agama (Wisata Pemikiran dan Kepercayaan Manusia), 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2007), Cet. Ke-4, p. 2. 
8
 Depag RI, Tata Cara Peribadatan dan Peristiwa Keagamaan (Jakarta: Proyek 

Pembinaan Kerukunan Hidup Beragama, 1981), hlm 66 
9
 Muhammad Utsman Najati, Ilmu Jiwa Dalam Al Qur‟an (Jakarta: Pustaka Azzam, 

2004), hlm 43 
10

 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: RajaGrafindo Persada. 2005), hlm 59-62 
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tertentu didorong oleh kebutuhan ingin mendapat keselamatan di dunia 

maupun akhirat dan mendapat ganjaran pahala atas perbuatan baik di dunia. 

Dari hasil pengamatan penulis, terhadap beberapa karyawan PT Mitra 

Unggul Pusaka (MUP), beberapa dari mereka masih ada yang kurang dorongan 

motivasi untuk memiliki etos kerja yang tinggi, serta masih mengabaikan peran 

dari motivasi beragama. Bahkan mereka mengikuti kegiatan keagamaan 

sebagai formalitas saja atau hanya sekedar ikut-ikutan saja. 

Peranan motivasi itu sangat besar artinya dalam membimbing dan 

mengarahkan seseorang dalam tingkah laku keagamaan. Namun demikian, ada 

motivasi tertentu yang sebenarnya timbul dalam diri manusia karena 

terbukanya hati manusia terhadap hidayah Allah SWT, sehingga orang tersebut 

menjadi orang yang beriman dan kemudian dengan iman itulah ia lahirkan 

tingkah laku keagamaan. Oleh karena itu motivasi beragama didorong oleh 

keinginan untuk mendapatkan kesejahteraan dan kebahagiaan dalam hidup.
11

 

Pada dasarnya manusia akan melakukan tingkah laku yang dimotivasi oleh 

kebutuhan jasmaniah. Kebutuhan inilah yang paling mudah dipahami oleh 

manusia dan mudah direspon oleh tingkah lakunya, sedangkan kebutuhan 

rohani memerlukan banyak instrumen untuk mengenal dan memahaminya. 

Dengan demikian, berdasarkan latar belakang dan juga fenomena yang 

penulis lihat, maka penulis tertarik mengangkat penelitian ini dengan judul 

“Pengaruh Motivasi Beragama Terhadap Etos Kerja Karyawan PT. 

Mitra Unggul Pusaka (MUP) Kebun Segati Kecamatan Langgam 

Kabupaten Pelalawan.” 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari agar tidak terjadinya kesalahpahaman tentang istilah-

istilah yang berkaitan dengan penelitian ini, maka dipandang perlu oleh penulis 

untuk memberikan pengertian dari pada istilah-istilah berikut: 

                                                 
11

 Eka Yunita Sari, Motivasi Beragama Suku Anak Dalam (SAD) Q1 Tambah Asri 

Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas, Skripsi Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Curup 2022, hlm 1 
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1. Etos kerja, dapat diartikan sebagai suatu totalitas kepribadian dari seseorang 

serta cara seseorang mengekspresikan, memandang, menyakini dan 

memberikan makna terhadap suatu yang mendorong seseorang untuk 

bertindak dan meraih hasil yang maksimal.
12

 

2. Motivasi Beragama, dengan demikian dapat diartikan bahwa motivasi 

beragama merupakan sebagai kekuatan yang menggerakkan seseorang 

untuk merespon pranata ketuhanan sehingga seseorang tersebut mampu 

mengungkapkan dalam bentuk pemikiran, perbuatan dan komunitas 

kelompok.
13

 

3. Karyawan, dapat diartikan merupakan tenaga kerja manusia jasmaniah 

maupun rohaniah (mental dan pikiran) yang senantiasa dibutuhkan dan oleh 

karena itu menjadi salah satu modal pokok dalam usaha kerja sama untuk 

mencapai tujuan tertentu.
14

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Kurangnya etos kerja karyawan 

b. Karyawan masih kurang memahami tentang motivasi beragama 

c. Karyawan masih kurang mengaplikasikan nilai-nilai keagamaan dan 

kegiatan keagamaan 

d. Masih kurangnya sikap kesadaran beribadah 

e. Kurang efektifnya motivasi beragama terhadap etos kerja karyawan 

2. Batasan Masalah 

Dengan adanya beberapa identifikasi masalah yang telah diuraikan di 

atas, dapat dilihat bahwa dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu 

variabel (X) ialah motivasi beragama dan variabel (Y) ialah etos kerja. Maka 

penulis membatasi masalah dalam penelitian ini hanya pada pengaruh motivasi 

                                                 
12

 Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, hal. 20 
13

 Zakiah Daradjat, dkk. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1995), hal. 140 
14

 A.W.Widjaja, Administrasi Kepegawaian, (Jakarta: Rajawali, 2006), hal. 113 
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beragama terhadap etos karyawan PT. Mitra Unggul Pusaka (MUP) Kebun 

Segati Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan. 

3. Rumusan Masalah 

Dengan perumusan masalah diharapkan dapat mengarahkan penulis 

untuk mengumpulkan data dan memilih metodologi yang tepat untuk penelitian 

yang positif dan bermanfaat. Sesuai dengan permasalahan di atas rumusan 

masalah penelitian ini adalah  

a. Apakah ada pengaruh motivasi beragama terhadap etos kerja karyawan 

PT. Mitra Unggul Pusaka (MUP) Kebun Segati Kecamatan Langgam 

Kabupaten Pelalawan? 

b. Apa saja faktor yang mempengaruhi etos kerja karyawan PT. Mitra 

Unggul Pusaka (MUP) Kebun Segati Kecamatan Langgam Kabupaten 

Pelalawan? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yang 

diharapkan dapat diperoleh melalui penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan motivasi beragama terhadap 

etos kerja karyawan PT. Mitra Unggul Pusaka (MUP) Kebun Segati 

Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja karyawan 

PT. Mitra Unggul Pusaka (MUP) Kebun Segati Kecamatan Langgam 

Kabupaten Pelalawan. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu upaya penulis dengan 

beberapa harapan: 

1. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk digunakan 

sebagai khazanah ilmu pengetahuan dan bahan kajian tentang studi 

pengaruh motivasi beragama terhadap etos kerja karyawan PT. Mitra 

Unggul Pusaka (MUP) Kebun Segati Kecamatan Langgam Kabupaten 

Pelalawan 
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2. Manfaat praktis, dengan adanya hasil kajian penelitian ini agar dapat 

memberikan sumbangan pemikiran dan dapat dijadikan sebagai bahan 

rujukan bagi pelaksanaan penelitian-penelitian yang relevan di masa yang 

akan datang. Sebagai salah satu dasar atau pedoman untuk penelitian 

selanjutnya tentang studi pengaruh motivasi beragama terhadap etos kerja 

karyawan PT. Mitra Unggul Pusaka (MUP) Kebun Segati Kecamatan 

Langgam Kabupaten Pelalawan. 

F. Sistematika Penulisan 

Sebagai bentuk gambaran dari penulis skripsi ini, terdapat sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

BAB I    : Berisikan pendahuluan yang terdiri dari, latar belakang, 

penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penelitian.  

BAB II   :   Berisikan kerangka teori yang terdiri dari, landasan teori, 

penelitian yang relevan, konsep operasional dan hipotesis. 

BAB III  : Berisikan metode penelitian yang terdiri dari, jenis penelitian dan 

pendekatan, lokasi dan waktu penelitian, sumber data penelitian, 

populasi dan sampel, instrumen penelitian, uji validitas dan 

reliabilitas, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV  : Berisikan penyajian data dan analisis data yang terdiri dari, 

gambaran umum lokasi penelitian, analisis data dan implikasi 

penelitian. 

BAB V   : Berisikan penutup yang terdiri dari, kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Etos Kerja 

a. Pengertian Etos Kerja 

Sebelum menjelaskan pengertian etos kerja, terlebih dahulu dijelaskan 

pengertian tentang etos itu sendiri. Etos adalah sikap mendasar terhadap diri 

mereka sendiri dan terhadap dunia mereka yang direfleksikan dalam 

kehidupan. Secara etimologi, kata “etos” berasal dari bahasa Yunani “ethos” 

yang artinya tempat tinggal yang biasa, kebiasaan, adat, watak, perasaan. 

Dalam bentuk jamaknya, ta etha artinya adat kebiasaan.
15

 Sikap ini tidak saja 

dimiliki oleh individu, tetapi juga oleh kelompok bahkan masyarakat. Etos 

dibentuk oleh berbagai kebiasaan, pengaruh budaya, serta sistem nilai yang 

diyakininya.
16

 

Dalam kamus ilmiah populer etos diartikan sebagai semangat, jiwa atau 

pandangan hidup khas bangsa.
17

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), etos adalah pandangan hidup yang khas dari suatu golongan sosial. 

Sehingga dimana seseorang tinggal sangat mempengaruhi dalam membentuk 

pandangan hidup yang menjadi bekal dalam menjalani kehidupannya. 

Dari kata etos ini, dikenal pula kata etika, etiket yang hampir mendekati 

pada pengertian akhlak atau nilai-nilai yang berkaitan dengan baik buruk 

(moral).
18

 Hal ini berarti, etika berkaitan dengan nilai-nilai, tata cara hidup 

yang baik, aturan hidup yang baik dan segala kebiasaan yang dianut dan 

diwariskan dari satu orang ke orang yang lain atau dari satu generasi ke 

generasi yang lain. Kebiasaan ini lalu terungkap dalam perilaku berpola yang 

                                                 
15

 Musa Asya’ari, Etos Kerja & Pemberdayaan Ekonomi Umat (Yogyakarta: Lesfi, 

1997). hlm. 34  
16

 Toto Tasmara, Membudayakan etos kerja islami, hlm. 15 
17

 Hendro Darmawan, dkk, Kamus Ilmiah Populer Lengkap (Yogyakarta: Bintang 

Cemerlang, 2010). hlm. 141 
18

 Toto Tasmara, Membudayakan etos kerja islam, hlm. 15 
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terus berulang sebagai sebuah kebiasaan,
19

 sehingga dalam etos tersebut 

terkandung gairah atau semangat yang amat kuat untuk mengerjakan sesuatu 

secara optimal, lebih baik, dan bahkan berupaya untuk mencapai kualitas kerja 

yang sesempurna mungkin.
20

 

Menurut Toto Tasmara, etos adalah sesuatu yang diyakini, cara berbuat, 

sikap serta persepsi terhadap nilai kerja. Dari kata etos, maka lahirlah apa yang 

disebut dengan “ethic” yaitu pedoman, moral dan perilaku atau dikenal pula 

dengan istilah etiket yang artinya cara bersopan santun.
21

 

Sedangkan secara terminologi kata etos diartikan sebagai suatu aturan 

umum, cara hidup, tatanan dari perilaku atau sebagai jalan hidup dan 

seperangkat aturan tingkah laku yang berupaya untuk mencapai kualitas yang 

sesempurna mungkin.
22

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kerja adalah kegiatan 

melakukan sesuatu.
23

 Kerja adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang, baik 

sendiri atau bersama orang lain, untuk memproduksi suatu komoditi atau 

memberikan jasa. Dalam melakukan suatu perbuatan manusia dituntut untuk 

mengeluarkan segala kemampuan tersebut memerlukan keseimbangan atau 

keselarasan antara unsur pikir dan unsur skill (keterampilan fisik, kecakapan), 

sehingga terwujud hasil yang sesuai dengan apa yang dicita-citakan. Kerja 

pada dasarnya dapat dipandang dari dua bentuk, dalam bentuk pemikiran dan 

bentuk gerak tubuh yang melahirkan tindakan konkret dalam realitas 

kehidupan. Dengan kata lain pengertian kerja adalah semua bentuk usaha yang 

dilakukan manusia baik dalam hal materi, intelektual maupun hal-hal yang 

                                                 
19

 Sonny Keraf, Etika Bisnis; Tuntutan dan Relevansinya (Yogyakarta: Kanisius, 2010), 

hlm. 14 
20

 Toto Tasmara, Membudayakan etos kerja islami, hlm. 15 
21

 Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, (Yogyakarta: PT Dana Bhakti Prima Yasa, 

1995), hlm. 25 
22

 Clifford, Kebudayaan dan Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 2000), hlm. 50 
23

 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: CV. 

Widya Karya, 2009), hlm. 242 
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berkaitan dengan masalah keduniaan atau keakhiratan.
24

 Makna kerja dapat 

diartikan sebagai suatu upaya untuk memenuhi kebutuhannya, baik di dunia 

maupun akhirat. Bekerja bukanlah sekedar untuk memperoleh penghasilan, 

namun bekerja yang lebih hakiki merupakan perintah Tuhan untuk menjadi 

manusia yang bermanfaat bagi sesamanya. Melalui bekerja, dapat diperoleh 

beribu pengalaman, dorongan bekerja, bahwa hari ini harus lebih baik dari 

kemarin, dituntut kerja keras, kreatif dan siap menghadapi tantangan zaman. 

Di sisi lain, makna “bekerja” bagi seorang muslim adalah suatu upaya 

yang sungguh-sungguh dengan mengerahkan seluruh aset, pikir, dan zikirnya 

untuk mengaktualisasikan atau menampakkan arti dirinya sebagai hamba Allah 

yang harus menundukkan dunia dan menempatkan dirinya sebagai bagian dari 

masyarakat yang terbaik (khairul ummah) atau dengan kata lain dapat juga kita 

katakan bahwa hanya dengan bekerja manusia itu memanusiakan dirinya. 

Secara lebih hakiki, bekerja bagi seorang muslim merupakan “ibadah”, bukti 

pengabdian dan rasa syukurnya untuk mengolah dan memenuhi panggilan ilahi 

agar mampu menjadi yang terbaik karena mereka sadar bahwa bumi diciptakan 

sebagai ujian bagi mereka yang memiliki etos yang terbaik.
25

 

Apabila etos dihubungkan dengan kerja, maka maknanya menjadi lebih 

khas. Etos kerja adalah kata majemuk yang terdiri dari dua kata dengan arti 

yang menyatu. Dua makna khas itu adalah semangat kerja, dan keyakinan 

seseorang atau kelompok. Selain itu juga sering diartikan sebagai setiap 

kegiatan manusia yang dengan sengaja diarahkan pada suatu tujuan tertentu. 

Tujuan itu adalah kekayaan manusia sendiri, entah itu jasmani maupun rohani 

atau pertahanan terhadap kekayaan yang telah diperoleh. Etos kerja adalah 

refleksi dari sikap hidup yang mendasar dalam menghadapi kerja. Sebagai 

sikap hidup yang mendasar, maka etos kerja pada dasarnya juga merupakan 

cerminan dari pandangan hidup yang berorientasi pada nilai-nilai yang 

berdimensi transenden. Nilai-nilai transenden itu akan menjadi dasar bagi 

                                                 
24

 Abdul Aziz Al-Khayyath, Etos Bekerja Dalam Islam, Terj. Muh. Nurhakim, (Jakarta: 

Gema Insani Press, 1994), hlm. 13 
25

 Toto Tasmara, Membudayakan etos kerja islami, hlm. 25 
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pengembangan spiritualitas, yang sangat diperlukan sebagai kekuatan yang 

membentuk suatu kepribadian, yang menentukan kualitas eksistensial dalam 

hidupnya.
26

 

Dalam rumusan Jansen Sinamo, etos kerja adalah seperangkat perilaku 

positif yang berakar pada keyakinan fundamental yang disertai komitmen total 

pada paradigma kerja yang integral. Menurutnya jika seseorang, suatu 

organisasi atau suatu perusahaan menganut paradigma kerja tersebut, semua 

akan melahirkan sikap dan perilaku kerja mereka yang khas. Itulah yang akan 

menjadi etos kerja dan budaya.
27

 

Bermula dari uraian diatas, maka seorang individu atau kelompok 

masyarakat dapat dikatakan memiliki etos kerja yang tinggi, apabila 

menunjukkan tanda-tanda: 

1) Mempunyai penilaian yang sangat positif terhadap hasil kerja manusia. 

2) Menempatkan pandangan tentang kerja, sebagai suatu hal yang amat 

luhur bagi eksistensi manusia. 

3) Kerja yang dirasakan sebagai aktivitas yang bermakna bagi kehidupan 

manusia. 

4) Kerja dihayati sebagai suatu proses yang membutuhkan ketekunan dan 

sekaligus sarana yang penting dalam mewujudkan cita-cita. 

5) Kerja dilakukan sebagai bentuk ibadah. 

Sedangkan bagi individu atau kelompok masyarakat dikatakan memiliki 

etos kerja yang rendah apabila menganggap: 

1) Kerja dirasakan sebagai suatu hal yang membebani diri. 

2) Kurang dan bahkan tidak menghargai hasil kerja manusia. 

                                                 
26

 Musa Asya’ari, Etos Kerja & Pemberdayaan Ekonomi Umat, hlm. 34 
27

 Sinamo Jansen, Delapan Etos Kerja Profesional, (Jakarta: Institut Mahardika, 2011), 

hlm. 26 
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3) Kerja dipandang sebagai suatu penghambat dalam memperoleh 

kesenangan 

4) Kerja dilakukan sebagai bentuk keterpaksaan 

5) Kerja dihayati hanya sebagai bentuk rutinitas hidup. 

b. Aspek-aspek Etos Kerja 

Dalam mengukur etos kerja, menurut rumusan Jansen Sinamo terdapat 

delapan aspek, yaitu: 

1) Kerja adalah rahmat, karena kerja merupakan pemberian dari Tuhan 

Yang Maha Kuasa maka individu pada hakikatnya harus bekerja dengan 

tulus dan penuh syukur. 

2) Kerja adalah amanah, kerja merupakan titipan berharga yang 

dipercayakan kepada sehingga mampu bekerja dengan benar dan penuh 

tanggung jawab. 

3) Kerja adalah panggilan, kerja merupakan suatu dharma yang sesuai 

dengan panggilan jiwa kita sehigga kita mampu bekerja keras dengan 

penuh integritas. 

4) Kerja adalah aktualiasasi, pekerjaan merupakan sarana bagi kita untuk 

mencapai hakikat yang tertinggi oleh sebab itu kita semestinya bekerja 

keras dengan penuh semangat. 

5) Kerja adalah ibadah, bekerja merupakan bentuk bakti dan ketaqwaan 

kepada Sang Khalik, sehingga melalui pekerjaan individu mengarahkan 

dirinya pada tujuan agung Sang Pencipta dalam Pengabdian. 

6) Kerja adalah seni, kerja dapat mendatangkan kesenangan dan kegairahan 

kerja sehingga lahirlah daya cipta, kreasi baru, dan gagasan inovatif. 

7) Kerja adalah kehormatan, pekerjaan dapat membangkitkan harga diri 

sehingga harus dilakukan dengan tekun dan penuh keunggulan. 
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8) Kerja adalah pelayanan, manusia bekerja bukan hanya untuk memenuhi 

kebutuhannya sendiri saja tetapi untuk melayani sehingga harus bekerja 

sempurna dan penuh kerendahan hati.
28

 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Etos Kerja 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja menurut Anoraga, 

sebagai berikut: 

1) Agama merupakan tata nilai yang mempengaruhi dan menentukan pola 

hidup umat atau penganutnya. Pola berpikir, bersikap dan bertindak 

seseorang tentu berkaitan dengan ajaran agama yang dianut jika 

seseorang sungguh-sungguh dalam kehidupan beragama. Rendahnya etos 

kerja secara tidak langsung dipengaruhi oleh minimnya kualitas 

keagamaan dan orientasi nilai budaya yang konservatif turut mewarnai 

kokohnya tingkat etos kerja yang rendah. 

2) Budaya meliputi sikap mental, disiplin, tekad, dan semangat kerja 

masyarakat juga disebut sebagai etos budaya dan secara operasional. 

3) Etos budaya ini juga dikatakan sebagai etos kerja. Kualitas etos kerja ini 

ditentukan oleh orientasi dan sistem nilai budaya masyarakat. Masyarakat 

menganut sistem nilai budaya maju pada umumnya memiliki etos kerja 

yang tinggi begitupun sebaliknya, masyarakat yang menganut budaya 

yang konservatif akan memiliki etos kerja yang rendah. 

4) Sosial Politik yaitu tingkat etos kerja masyarakat dipengaruhi oleh 

keberadaan struktural politik yang mendorong masyarakat untuk bekerja 

keras. Etos kerja dimulai dengan kesadaran terhadap pentingnya 

pertanggung jawaban terhadap masa depan bangsa dan negara. Dorongan 

dalam menuntaskan, kebodohan, keterbelakangan maupun kemiskinan 

hanya dapat muncul bila keseluruhan masyarakat memiliki orientasi 

kehidupan jelas. 

                                                 
28

 Sinamo Jansen, Delapan Etos Kerja Profesional, (Bogor: PT Grafika Mardi Yuana, 

2017), hlm. 20 
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5) Kondisi Lingkungan/Geografis berpengaruh terhadap munculnya etos 

kerja lingkungan yang mendukung memiliki daya untuk mempengaruhi 

manusia yang beraktifitas dalam melakukan usaha untuk dapat 

mengeksplorasi, mengelola dan memanfaatkan, dan bahkan dapat 

menarik pendatang untuk turut serta dalam mencari penghidupan di 

lingkungan tersebut. 

6) Pendidikan meliputi kualitas sumber daya manusia erat kaitannya dengan 

etos kerja. Peningkatan SDM dapat mendorong seseorang untuk memiliki 

etos kerja keras. Meningkatnya kualitas masyarakat hanya dapat 

terpenuhi jika distribusi mutu pendidikan merata dengan evaluasi 

peningkatan dan perluasan pendidikan, keahlian, dan keterampilan oleh 

karenanya meningkat pula produktivitas masyarakat sebagai pelaku 

ekonomi. 

7) Struktur Ekonomi yaitu tingkat etos kerja masyarakat berkaitan dengan 

keberadaan struktur ekonomi yang mampu mendorong dan memberikan 

insentif bagi anggota masyarakat untuk bekerja dengan giat. 

8) Motivasi Intrinsik Individu yaitu individu yang akan memiliki etos kerja 

yang tinggi adalah individu yang bermotivasi tinggi. Etos kerja adalah 

paradigma maupun sikap yang berasal dari tata nilai-nilai diyakini. 

Keyakinan tersebutlah yang kemudian menjadi motivasi kerja, sehingga 

etos kerja juga dipengaruhi oleh motivasi seseorang yang berasal dari 

dalam diri individu, yang sering disebut sebagai motivasi intrinsik.
29

 

d. Ciri-ciri Etos Kerja 

Orang yang menerapkan secara baik etos kerja dalam kerjanya, akan 

tampak dalam sikap dan tingkah lakunya, bahwa etos kerja merupakan bagian 

dari tata nilai yang dimiliki seseorang. Adapun beberapa ciri-ciri etos kerja 

dalam rumusan Toto Tasmara sebagai berikut: 

1) Tepat waktu 

                                                 
29

 Panji Anoraga, Psikologi Kerja (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hlm. 52 



15 

 

 

2) Memiliki moralitas yang bersih 

3) Kecanduan kejujuran 

4) Kuat pendirian 

5) Disiplin  

6) Berani mengambil resiko 

7) Percaya diri 

8) Bertanggung jawab 

9) Semangat perubahan.
30

 

e. Indikator Etos Kerja 

Etos kerja merupakan suatu sikap atau pandangan serta cara seseorang 

memandang sesuatu hal secara positif dan bermakna dalam lingkungan 

organisasi. Toto Tasmara menjelaskan indikator etos kerja kedalam 4 (empat) 

aspek antara lain: 

1) Menghargai waktu 

Etos kerja yang tinggi ditandai dengan sikap menghargai waktu. Dalam 

hal ini waktu dipandang sebagai suatu hal yang sangat bermakna 

sekaligus berkaitan dengan produktivitasnya. 

2) Tangguh dan pantang menyerah 

Individu yang mempunyai etos kerja yang tinggi cenderung suka bekerja 

keras, ulet dan pantang menyerah dalam menghadapi setiap tantangan 

maupun dalam sebuah tekanan. 

3) Keinginan untuk mandiri 

Etos kerja ditandai dengan upaya individu untuk berusaha 

mengaktualisasikan seluruh kemampuannya dan berusaha memperoleh 

hasil dari usahanya sendiri tanpa menunjukkan ketergantungan pada 

pihak lain. 

                                                 
30

 Toto Tasmara, Membudayakan etos kerja islami, hlm. 73 
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4) Penyesuaian diri 

Etos kerja ditandai dengan kemampuan untuk melakukan penyesuaian 

diri dengan lingkungan kerja, rekan kerja maupun dengan atasan ataupun 

bawahan, tanpa menimbulkan permasalahan individual maupun masalah 

bagi lingkungannya.
31

 

f. Fungsi Etos Kerja 

Etos kerja merupakan bagian penting yang menentukan suatu 

keberhasilan seseorang. Suatu keberhasilan bukan hanya ditentukan karena 

adanya pengetahuan dan kemampuan menggunakan akal pikiran, tetapi juga 

kemampuan untuk mengarahkan pada kebaikan, baik secara individu ataupun 

kelompok. Menurut pendapat Tabrani Rusyan fungsi etos kerja secara umum 

adalah: 

1) Pendorong timbulnya perbuatan. 

2) Penggairah dalam aktivitas. 

3) Penggerak, besar kecilnya motivasi yang akan menentukan cepat 

lambatnya suatu perbuatan. 

Etos kerja berfungsi sebagai konsep tentang kerja atau paradigma kerja 

yang diyakini seseorang atau sekolompok orang dengan baik dan benar yang 

diwujudkan melalui perilaku kerja mereka secara khas.
32

 

2. Karyawan 

a. Pengertian Karyawan 

Menurut pendapat Mulyadi Subri, karyawan atau tenaga kerja adalah 

setiap penduduk yang masuk ke dalam usia kerja 15 hingga 64 tahun, atau 

jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi barang 

                                                 
31

 Toto Tasmara, hal. 231 
32

 Welasi Agustina, Analisis Pengaruh Etos Kerja Terhadap Pemotongan Tunjangan 

Kinerja Pada Instansi Polri Dalam Perspektif Ekonomi Islam, (Skripsi Institut Agama Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, 2016), hlm. 21. 
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dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka, dan jika mereka ingin 

berpartisipasi dalam aktifitas tersebut.
33

 

Dalam rumusan Payaman Simanjuntak, di Indonesia karyawan atau 

tenaga kerja mencakup penduduk yang sudah atau sedang bekerja, yang sedang 

mencari pekerjaan, dan yang melakukan pekerjaan lainnya seperti sekolah dan 

mengurus rumah tangga.
34

 

Menurut A.W. Widjaja menyatakan bahwa, karyawan adalah merupakan 

tenaga kerja manusia jasmaniah maupun rohaniah (mental dan pikiran) yang 

senantiasa dibutuhkan dan oleh karena itu menjadi salah satu modal pokok 

dalam usaha kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu (perusahaan).
35

 

Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenaga 

kerjaan pasal 1 ayat 2 menyebutkan bahwa karyawan adalah setiap orang yang 

mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa baik untuk 

memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat, baik di dalam maupun di 

luar hubungan kerja. Dari pengertian tersebut maka yang dimaksud tenaga 

kerja adalah tenaga kerja yang melakukan pekerjaan pada setiap bentuk usaha 

(perusahaan) atau perorangan dengan menerima upah termasuk tenaga kerja 

yang melakukan pekerjaan pekerjaan di luar hubungan kerja. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa karyawan 

sebagai tenaga kerja atau yang menyelenggarakan pekerjaan perlu digerakan 

sehingga mereka mempunyai keterampilan dan kemampuan dalam bekerja 

yang pada akhirnya akan dapat menghasilkan karya-karya yang bermanfaat 

untuk tercapainya tujuan perusahaan. Karena tanpa kemampuan dan 

keterampilan karyawan sebagai pelaksana pekerjaan maka alat-alat dalam 

organisasi tersebut akan merupakan benda mati dan waktu yang dipergunakan 

akan terbuang dengan percuma sehingga pekerjaan tidak efektif. 

                                                 
33

 Mulyadi Subri, Ekonomi Sumber Daya Manusia dalam Perspektif Pembangunan, 
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b. Hak-hak dan Kewajiban Karyawan 

Adapun hak-hak dan kewajiban karyawan dalam rumusan Soedarjadi 

adalah sebagai berikut: 

1) Hak karyawan, yaitu: mendapatkan upah/gaji yang layak, hak 

memperoleh izin, cuti tahunan, dan sakit, mendapatkan upah walaupun 

tidak bekerja, mendapatkan tambahan upah, memperoleh jaminan sosial, 

mendapat perlindungan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), 

mendapatkan perlindungan atas kekayaan, dan menerima tunjangan hari 

raya keagamaan. 

2) Kewajiban karyawan, yaitu: melaksanakan pekerjaan dengan baik, 

kepatuhan pada perusahaan dan menciptakan ketenangan dalam kerja.
36

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diartikan bahwa setiap karyawan 

berhak mendapatkan hak-haknya sebagai karyawan, serta setiap karyawan 

diharapkan menjalankan kewajibannya sebagai karyawan dengan baik agar 

tercapainya tujuan dan mendapatkan hasil yang optimal. 

c. Fungsi dan Peran Karyawan 

Adapun fungsi dan peran karyawan di dalam perusahaan yang harus 

dilakukan, menurut rumusan Soedarjadi adalah sebagai berikut: 

1) Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas dan perintah yang 

diberikan. 

2) Menjaga ketertiban dan keamanan di lingkungan perusahaan demi 

kelangsungan perusahaan 

3) Bertanggung jawab pada hasil produksi 

4) Menciptakan ketenangan kerja di perusahaan.
37

 

3. Motivasi Beragama 

a. Pengertian Motivasi Beragama 

Motivasi dari kata motif yang artinya sesuatu yang mendorong dari 

dalam dirinya seseorang untuk bertindak atau berperilaku, John R. 

                                                 
36
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Schermerhorn, mengemukakan bahwa motivasi untuk bekerja, merupakan 

sebuah istilah yang digunakan dalam bidang perilaku keorganisasian guna 

menerangkan kekuatan-kekuatan yang terdapat pada diri seseorang individu, 

yang menjadi penyebab timbulnya tingkat, arah, dan persistensi upaya yang 

dilaksanakan dalam hal bekerja. Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan 

energi seseorang yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan antusiasnya 

dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri 

individu itu sendiri (motivasi intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi 

ekstrinsik).
38

 Motivasi dikatakan sebagai kebutuhan yang mendorong 

perbuatan kearah suatu tujuan tertentu. 

Motivasi dapat diartikan sebagai keadaan kejiwaan dan sikap mental 

manusia yang memberikan energi mendorong kegiatan (moves) dan mengarah 

atau menyalurkan perilaku kearah mencapai kebutuhan yang memberikan 

kepuasan atau mengurangi ketidak seimbangan. Motivasi adalah serangkaian 

sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang 

spesifik sesuai dengan tujuan individu. Sikap dan nilai tersebut merupakan 

sesuatu yang invisible yang memberikan kekuatan yang mendorong individu 

untuk bertingkah laku dalam mencapai tujuan. Dorongan tersebut terdiri dari 

dua komponen, yaitu arah perilaku.
39

 

Motivasi merupakan suatu dorongan yang membuat orang bertindak atau 

berperilaku dengan cara-cara motivasi yang mengacu pada sebab munculnya 

sebuah perilaku, seperti faktor-faktor yang mendorong seseorang untuk 

melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Motivasi dapat diartikan sebagai 

kehendak untuk mencapai status, kekuasaan dan pengakuan yang lebih tinggi 

bagi setiap individu. Motivasi justru dapat dilihat sebagai basis untuk mencapai 

                                                 
38
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sukses pada berbagai segi kehidupan melalui peningkatan kemampuan dan 

kemauan.
40

 

Berkaitan dengan agama, motivasi merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kesadaran beragama seseorang. Agama juga berpengaruh 

sebagai motivasi dalam mendorong individu untuk melakukan suatu aktivitas, 

karena perbuatan yang dilakukan dengan latar belakang keyakinan agama 

dinilai mempunyai unsur kesucian, serta ketaatan. Keterkaitan ini akan 

memberi pengaruh diri seseorang untuk berbuat sesuatu. Sedangkan agama 

sebagai nilai etika karena dalam melakukan sesuatu tindakan seseorang akan 

terikat kepada ketentuan antara mana yang boleh dan mana yang tidak boleh 

menurut ajaran agama yang dianutnya. Dengan mengetahui kegunaan agama 

akan menjadi motivasi yang akan timbul dalam dirinya, sehingga memiliki 

perilaku yang sesuai dengan ajaran agama. Keinginan beragama merupakan 

motivasi yang timbul pada dirinya.
41

 

Dari pengertian motivasi dan agama di atas dapat disimpulkan bahwa: 

Motivasi beragama adalah sesuatu kekuatan atau dorongan yang menggerakkan 

aktivitas seseorang untuk mengarahkan dan membimbing ke arah tujuan dalam 

melaksanakan tingkah laku yang sesuai dengan tujuan agama. Motivasi 

beragama adalah dorongan jiwa yang mempunyai landasan fitrah dalam 

penciptaan manusia untuk beribadah, berdoa, dan bersandar kepadaNya, untuk 

menemukan rasa aman dan tentram. Motivasi beragama karena didorong oleh 

keinginan untuk mendapatkan kesejahteraan dan kebahagiaan dalam hidup. 

Seseorang yang mempunyai motivasi kategori ini merasakan agama itu ialah 

suatu kebutuhan dalam kebutuhannya yang mutlak dan bukan merupakan suatu 

kewajiban atau beban.
42

 Dalam peninjauan fisikologis memang terjadi bahwa 

yang menyebabkan timbulnya kesadaran beragama seseorang disebabkan 
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adanya berbagai macam faktor, baik dalam diri seseorang maupun dari faktor 

luar. 

b. Faktor-faktor Motivasi Beragama 

Dikatakan sebagai faktor yang mempengaruhi motivasi beragama adalah 

seabagai berikut: 

1) Faktor Internal 

Dimaksud faktor internal adalah faktor dari dalam manusia itu sendiri 

yang mempengaruhi motivasi beragama seseorang, antara lain :  

a) Keinginan untuk memperoleh penghargaan 

b) Keinginan untuk memperoleh pengakuan 

c) Keinginan untuk berkuasa.
43

 

Faktor internal atau bisa disebut juga faktor bawaan adalah faktor yang 

timbul dari dalam diri, seperti faktor hereditas yang diperoleh dari orang 

tua/keturunan. Faktor ini cukup berpengaruh, karena ketika benih atau 

keturunan berasal dari keturunan yang tercela, maka akan ada sifat-sifat 

tercela yang muncul pada keturunan tersebut. Kedua yaitu faktor tingkat 

usia, berpengaruh ketika seseorang usianya bertambah, ketika berfikir akan 

lebih kritis memilih, contohnya dalam memahami sebuah ajaran agama. Dan 

yang ketiga yaitu faktor kepribadian dan koindisi jiwa, faktor ini 

memberikan ciri khas pada diri seseorang, namun timbul dari alam 

ketidaksadaran seseorang. Contohnya pada pemilihan atau penentuan 

keyakinan dalam beragama. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor yang timbul karena pengaruh dari luar diri seseorang, pertama 

ialah faktor lingkungan keluarga, yang dinilai paling penting dalam 

meletakkan dasar perkembangan jiwa beragama. Faktor yang kedua ialah 

faktor lingkungan institusioinal, seperti sekolah atau kampus sebagai tempat 

menuntut ilmu, yang dapat memberikan pengaruh dalam membantu 
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perkembangan kepribadian seseorang. Dan yang terakhir faktor lingkungan 

masyarkat yang umumnya memberi pengaruh dari segi pergaulan.
44

 

c. Macam-macam Motivasi Beragama 

Motivasi beragama sangat berkaitan langsung dengan perjalanan rohani 

seseorang untuk mencari keridhaan Allah. Secara garis besar motivasi 

beragama dibagi menjadi dua: 

1) Motivasi Intrinsik. 

Merupakan motivasi yang berasal dari diri seseorang tanpa dirangsang 

dari luar. Dalam beragama seseorang merespon ajaran Islam melalui 

pemahaman yang mendalam lewat kitab suci al-Quran dan Hadits untuk 

mendapatkan kebenaran yang haqiqi setelah melalui perjalanan rohani yang 

panjang. Motivasi intrinsik ini sering diperoleh oleh para muallaf sehingga 

dia yakin tentang kebenaran Islam. 

2) Motivasi ekstrinsik 

Merupakan motivasi yang datang karena adanya perangsangan dari luar. 

Seseorang beragama Islam karena memang dari keturunan dan atau 

lingkungannya memilih Islam. Ataupun juga dipengaruhi oleh hal-hal lain 

di luar dari nilai yang terkandung dalam ajaran Islam itu sendiri. Motivasi 

ini terdapat pada masyarakat secara umum termasuk kita sendiri.
45

 

d. Indikator Motivasi Beragama 

Berikut ini merupakan indikator motivasi beragama, antara lain sebagai 

berikut:  

1) Membangkitkan dorongan keagamaan 

2) Memilih agama untuk tindakan  

3) Memilih agama agar diperoleh tujuan. 

                                                 
44

 Nurul Kharimah, Syatria Adymas Pranajaya, “Hubungan Motivasi Beragama Dengan 

Kematangan Beragama Mahasiswa Ma‟had Al-Jami‟ah Institut Agama Islam Negeri (Iain) 

Samarinda” Taujihat : Jurnal Bimbingan Konseling Islam Volume 1, Nomor 2, 2020, hal. 153 
45

 Khoirun Nida, F. L. “Membangun Motivasi Beragama Melalui Penguatan Makna 

Hidup Bagi Perempuan Pekerja Seks Komersial Di Kompleks Lokalisasi Lorong Indah Kabupaten 

Pati Jawa Tengah”. 



23 

 

 

Kebutuhan tersebut mencangkup kebutuhan fisiologis (sandang pangan), 

kebutuhan rasa aman (bebas bahaya), kebutuhan kasih sayang, kebutuhan 

dihargai dan dihormati, dan kebutuhan aktualisasi diri. Aktualisasi diri, 

penghormatan dan penghargaan, rasa memiliki, rasa cinta atau sayang, 

perasaan aman, dan tentram merupakan kebutuhan fisiologis mendasar. 

Peranan motivasi sangat besar artinya dalam membimbing dan mengarahkan 

seseorang terhadap tingkah laku keagamaan. Namun, ada motivasi tertentu 

yang sebenarnya timbul dalam diri manusia karena terbukanya hati manusia 

terhadap hidayah Allah. Sehingga orang tersebut menjadi orang yang beriman 

dan kemudian dengan iman itulah ia lahirkan tingkah laku keagamaan. 

Banyak sekali faktor yang dapat mempengaruhi motivasi seorang dalam 

pelaksanaan ibadah. Dalam lingkungan masyarakat, seseorang sangat 

memerlukan dorongan atau motivasi dari seorang tokoh agama agar lebih 

bersemangat dalam beribadah dan menjalankan ajaran agama. Karena dalam 

proses peningkatan pelaksanaan ibadah, motivasi adalah unsur utama yang 

menentukan terselenggaranya proses keberagamaan tersebut.  

Jadi indikator motivasi beragama dalam meningkatkan pelaksanaan 

agama/ibadah adalah : 

a) Motivasi Intrinsik, yang meliputi:  

1) Kesadaran untuk beribadah. 

2) Meningkatkan keimanan. 

3) Senang mengikuti kegiatan keagamaan. 

4) Berperilaku sesuai dengan norma agama 

b) Motivasi Ekstrinsik, yang meliputi: 

1) Ingin mendapat perhatian.   

2) Ingin mendapat pujian. 

3) Menghindari hukuman atau teguran. 

4) Memenuhi kewajiban.
46
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e. Fungsi Motivasi Beragama 

Motivasi sebagai pendorong manusia dalam melakukan sesuatu, sehingga 

menjadi unsur penting dan tingkah laku atau tindakan manusia. Motivasi 

bertujuan untuk menentukan arah dan tujuan. Motivasi sebagai penguji sikap 

manusia dalam beramal benar atau salah sehingga bisa dilihat dari 

kebenarannya dan kesalahannya. Motivasi sebagai penyeleksi atas perbuatan 

yang akan dilakukan oleh manusia baik atau buruk. Jadi motivasi berfungsi 

sebagai pendorong, penentu, penyeleksi, dan penguji sikap manusia dalam 

kehidupannya. Sehingga tidak mengherankan jika ada seseorang yang dapat 

meraih suatu pencapaian jenjang prestasi tertentu dan posisi tertentu.
47

  

B. Penelitian yang Relevan 

Pada saat melakukan penelitian hal yang paling utama yang dibutuhkan 

ialah dukungan dari setiap hasil penelitian yang telah lalu yang bertujuan baik 

sebagai referensi, pembanding maupun sebagai dasar pemilihan topik 

penelitian. 

Adapun beberapa penelitian yang dijadikan tinjauan penulis adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini ditulis oleh Imam Subekti dari Universitas Islam Negeri 

Antasari Tahun 2018 yang berjudul “Hubungan Motivasi Beragama 

Dengan Kinerja Karyawan Pada Masjiid Raya Sabilal Muhtadin 

Banjarmasin” dalam penelitian ini menjelaskan hubungan motivasi 

beragama dengan kinerja karyawan pada masjid raya sabilal muhtadin 

banjarmasin.
48

 

2. Penelitian ini ditulis oleh Husnul Khotimah dari Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara Tahun 2018 yang berjudul “Motivasi Beragama Karyawan 

Perkebunan Sawit PT. Lonsum Di Desa Perkebunan Sei Bejangkar 

Kecamatan Sei Balai Kabupaten Batu Bara” dalam penelitian ini 
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menjelaskan motivasi kerja karyawan di perkebunan sawit PT Lonsum dan 

juga untuk mengetahui implikasi motivasi karyawan terhadap kematangan 

beragama.
49

 

Dari beberapa penelitian yang relevan di atas dapat dijadikan sebagai 

referensi untuk bahan perbandingan bahwa terdapat kaitan dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Kaitan tersebut adalah sama-sama meneliti mengenai 

motivasi beragama dan kerja karyawan, yang menjadi perbedaan pada 

penelitian ini adalah lokasi, dan fokus permasalahan terhadap objek yang 

diteliti sehingga dapat menghasilkan penelitian yang jelas dan bermanfaat bagi 

penelitian lainnya. 

C. Konsep Operasional 

Kerangka konsep atau konsep operasional menurut Sugiyono, 

menyatakan bahwa kerangka konsep akan menghubungkan secara teoritis 

antara variabel-variabel penelitian yaitu antara variabel independen dengan 

variabel dependen.
50

 Penelitian ini berkenaan dengan etos kerja karyawan 

ditinjau dari motivasi beragama di PT Mitra Unggul Pusaka (MUP) Kebun 

Segati Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan. 

Dalam penelitian ini penulis menguji dua variabel yaitu motivasi 

beragama dan etos kerja karyawan. Motivasi beragama disebut variabel bebas 

(independence variabel) yang dilambangkan dengan (X) dan etos kerja 

karyawan disebut variabel terkait (dependence variabel) yang dilambangkan 

dengan (Y). Sesuai dengan masalah dalam penelitian ini, yang akan dicari 

adalah pengaruh motivasi beragama terhadap etos kerja karyawan. 
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D. Hipotesis 

Hipotesis yang dipakai pada penelitian ini adalah hipotesis statistik atau 

untuk menguji kebenaran apakah ada pengaruh motivasi beragama terhadap 

etos kerja karyawan PT Mitra Unggul Pusaka (MUP) Kebun Segati Kecamatan 

Langgam Kabupaten Pelalawan. Hipotesis penelitian memakai Ha untuk 

pernyataan bahwa ada pengaruh motivasi beragama terhadap etos kerja 

karyawan. Sedangkan untuk alternatif lambangnya Ho yaitu tidak ada pengaruh 

variabel motivasi beragama terhadap etos kerja karyawan atau Ho bertentangan 

dengan Ha. 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi beragama 

terhadap etos kerja karyawan PT Mitra Unggul Pusaka (MUP) 

Kebun Segati. 

Motivasi 

Beragama 

(X) 

Motivasi Instrinsik 

2. Kesadaran untuk beribadah 

3. Meningkatkan keimanan 

4. Senang mengikuti kegiatan 

keagamaan 

5. Berperilaku sesuai dengan norma 

agama 

Motivasi Ekstrinsik 

1. Ingin mendapat perhatian 

2. Ingin mendapat pujian 

3. Menghindari hukuman atau teguran 

4. Memenuhi kewajiban 

Etos 

Kerja 

Karyawan 

(Y) 

1. Menghargai waktu 

2. Tangguh dan 

pantang menyerah 

3. Keinginan untuk 

mandiri 

4. Penyesuaian diri 

1. Meningkatkan kedisplinan 

2. Bertanggung jawab atas pekerjaan 

3. Patuh dalam bekerja 

4. Inisiatif  

5. Tekun dan bekerja keras 
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Ho   :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi beragama 

terhadap etos kerja karyawan PT Mitra Unggul Pusaka (MUP) 

Kebun Segati. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Penelitian yang digunakan dapat digolongkan sebagai penelitian 

lapangan (field reseacrh) dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif. Metode penelitian deskriptif kuantitatif adalah metode penelitian 

yang digunakan bertujuan mengungkapkan sesuatu apa adanya menggunakan 

data yang berupa angka sebagai alat untuk menemukan keterangan yang ingin 

diketahui. Makna lain dari pendekatan kuantitatif adalah masalah yang akan 

diteliti ditunjukkan dengan data yang jelas, teori yang digunakan bertujuan 

untuk memperjelas masalah. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah 

satu jenis penelitian yang spesifikasinya sistematis, terencana dan terstruktur 

dengan jelas sejak dari awal pembuatan desain penelitiannya. Defenisi lain dari 

penelitian kuantitatif ialah  penelitian yang banyak menuntut serta penampilan 

dari hasilnya. Demikian pula pada tahapan kesimpulan penelitian akan lebih 

baik jika disertai dengan gambar, tabel, grafik atau tampilan lainnya.
51

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian menunjuk pada area dimana penelitian akan dilakukan,   

unit analisis (desa, organisasi, peristiwa, teks, dan lain sebagainya) biasanya 

termasuk dalam wilayah penelitian.
52

  

Dalam melaksanakan penelitian ini penulis mengambil lokasi di PT. 

Mitra Unggul Pusaka (MUP) Kebun Segati yang beralamat di Desa Segati 

Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau Kode Pos 28381. 

Adapun waktu yang dimanfaatkan untuk melakukan penelitian ini dari bulan 

November sampai Desember 2023. 

C. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu: 

                                                 
51

 Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi,Tesis dan Disertasi (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 45. 
52

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2018), 

hlm. 46.   



29 

 

 

1. Data Primer, yaitu sumber data yang diambil langsung oleh peneliti untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diteliti pada penelitian ini.
53

 Data 

dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber pertama dan tempat objek 

penelitian dilakukan. Sumber pertama dalam penelitian tersebut yaitu 

karyawan PT. Mitra Unggul Pusaka (MUP) Kebun Segati Kecamatan 

Langgam Kabupaten Pelalawan. 

2. Data Sekunder, merupakan sumber data yang sifatnya mendukung sumber 

data primer. Sumber data sekunder ini berupa data yang tidak langsung 

seperti dokumen, jurnal, skripsi, tesis dan buku-buku yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek dan 

subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
54

 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Mitra Unggul Pusaka 

(MUP) Kebun Segati yang berjumlah 709 orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). Untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan maka peneliti menggunakan 

metode simple random sampling.
55

 Pengambilan sampel dari populasi 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi 

tersebut. Untuk menemukan sampel, dikarenakan jumlah populasi dalam 

                                                 
53

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 306. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2012) hlm. 80 
55

 Sugiyono, hlm. 81 
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penelitian ini cukup besar maka peneliti menggunakan rumus slovin 5% 

untuk meminimalisir waktu penelitian, maka ukuran sampel penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Rumus:   
 

     
 

Keterangan 

n = Jumlah Sampel 

N= Jumlah Populasi 

E= Sampling error (tingkat kesalahan sampel) yaitu 5% atau 0,05 

Diketahui : 

N = 709 

E = 5% 

  
 

     
  

  
   

  (   )(    ) 
  

  
   

  (   ) (      )
  

  
   

      
  

= 255,7258 (dibulatkan menjadi 256) 

Maka didapat sampel dari penelitian ini berjumlah 256 orang dai 709 

populasi karyawan di PT. Mitra Unggul Pusaka (MUP) Kebun Segati 

Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan. Kuisioner yang berhasil 

terkumpul dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Keterangan Jumlah 

Kuisioner yang dibagikan 256 

Kuisioner yang tidak kembali 0 

Kuisioner yang diolah 256 

Tabel 3.1 Sampel Penelitian 
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E. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan kuisioner untuk mengetahui 

bagaimana gambaran pengaruh motivasi beragama terhadap etos kerja 

karyawan PT Mitra Unggul Pusaka (MUP) Kebun Segati. Instrumen ini 

langsung penulis bagikan kepada karyawan PT Mitra Unggul Pusaka (MUP) 

Kebun Segati. Instrumen ini terdiri dari 27 butir pertanyaan yang dibagi dalam 

pertanyaan positif dan negatif. Adapun kisi-kisi kuisioner dari motivasi 

beragama dan etos kerja dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

 

Variabel Indikator 
Kisi-kisi 

angket 

Butir Soal 

Positif Negatif 

Motivasi 

Beragama 

Motivasi 

Instrinsik 

Kesadaran 

beribadah, 

senang 

mengikuti 

kegiatan 

kegamaan, 

dan 

berperilaku 

sesuai norma 

agama kepada 

orang lain 

1, 2, 3, 5, 7 

dan 14 

4, 6 dan 9 

Tabel 3.2 

 Kisi-kisi Instrumen Angket 
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Motivasi 

Ekstrinsik 

Memenuhi 

kewajiban 

dan 

menghindari 

hukuman atau 

teguran 

8, 10, 11, 13 12 

Etos Kerja Menghargai 

waktu 

Bersikap 

disiplin 

1, dan 2 3 

Tangguh, 

pantang 

menyerah dan 

keinginan 

untuk mandiri 

Bekerja 

keras, ulet 

dan 

bertanggung 

jawab 

4, 5, 6, 9, dan 

13 

12 

Penyesuaian 

diri 

Ketekunan  7, 8, 10, 11 - 

 

Instrumen atau angket ini berisi tentang pertanyaan-pertanyaan yang 

diberi tanggapan oleh responden dari subjek peneliti yang disusun berdasarkan 

kontruksi teoritik yang telah disusun sebelumnya, kemudian dikembangkan 

kedalam indikator-indikator yang selanjutnya dijabarkan menjadi butir-butir 

pertanyaan. Untuk  pengukurannya menggunakan skala likert. Skala likert 

adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, persepsi, pendapat, 

seseorang mengenai suatu gejala atau fenomena. Untuk skala pengukuran data 

ini menggunakan angket dan lima opsi jawaban dengan menggunakan format 

skala likert.
56

 Dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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 Sofian Siregar, Statistik Parametrik untuk penelitian kuantitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 
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Jawaban Nilai Positif Nilai Negatif 

SS (Sangat Setuju) 5 1 

S (Setuju) 4 2 

KS (Kurang Setuju) 3 3 

TS (Tidak Setuju) 2 4 

STS (Sangat Tidak Setuju) 1 5 

 

Teknik skala likert ini digunakan untuk mengetahui pengaruh motivasi 

beragama terhadap etos kerja karyawan berdasarkan skor yang diperoleh dari 

angket. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data.
57

 Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik 

pengumpulan data, pada penelitian ini peneliti menggunakan 3 teknik 

pengumpulan data, diantaranya: 

1. Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan 

bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Dari segi proses 

pelaksanaan pengumpulan data, dalam rumusan Sugiyono, observasi dapat 

dibedakan menjadi: 

a. Observasi Berperan serta (Participant observation) 

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari 

orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hlm. 224. 

Tabel 3.3 Skala Likert 
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penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan 

apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka 

dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh 

lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari 

setiap yang nampak. 

b. Observasi Nonpartisipan 

Dalam observasi nonpartisipan peneliti tidak terlibat langsung dan 

hanya sebagai pengamat independen. Penelitian ini tidak akan 

mendapatkan data yang mendalam dan tidak sampai tingkat makna.
58

 

2. Kuisioner (Angket) 

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur 

dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu, kuisioner juga 

cocok bila jumlah responden cukup besar, tersebar di wilayah yang luas.
59

 

3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan 

gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian 

ditelaah. 

G. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Menurut Azwar, validitas berasal dari kata “validity” yang berarti 

seberapa fungsi ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan 

fungsi ukurnya.
60

 Artinya, seberapa fungsi skala itu dapat mengukur alat 

yang sudah dirancang, suatu alat itu dapat dikatakan valid apabila alat 
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 Sugiyono, hlm. 145. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hlm. 142. 
60

 Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), hlm. 7 
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tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur. Sedangkan menurut 

Arikunto validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu 

angket. Suatu angket dapat dikatakan valid jika mempunyai validitas yang 

tinggi, begitu juga sebaliknya angket yang kurang valid mempunyai 

validitas yang rendah.
61

 Uji coba ini dilakukan sebelum instrumen 

digunakan pada penelitian sesungguhnya. Dikatakan valid apabila hasil uji 

mendekati angka kritis 5%, secara statistik nilai korelasi dari masing-masing 

butir atau atribut harus dibandingkan dengan nilai kritisnya pada nilai 

signifikansi 5% (0,05), maka data dikatakan valid begitu saja sebaliknya. 

Kriteria yang digunakan adalah apabila nilai koefisien korelasi (r hitung) 

bernilai positif dan lebih besar dari r tabel berarti item angket dinyatakan 

valid. Mencari r tabel dapat dilakukan menggunakan rumus (df=n-2), 

dengan n=35 maka diperoleh nilai r tabel sebesar 0,344. 

Hasil uji coba analisis instrumen menggunakan 35 responden, pada 

penelitian ini menggunakan 2 bentuk instrumen penelitian yaitu kuisioner 

yang digunakan motivasi beragama (x) dan etos kerja (y) untuk mengukur 

uji coba validitas. Hasil pengujian validitas instrumen yang dilakukan pada 

aplikasi SPSS 16.0 dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

Variabel Butir R Hitung R Tabel Status 

Motivasi 

Beragama (X) 

1 0,755 
0,344 Valid 

2 0,633 
0,344 Valid 

3 0,604 
0,344 Valid 

4 0,594 
0,344 Valid 

5 0,639 
0,344 Valid 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 211 

Tabel 3.4 

Output Uji Validitas 
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6 0,589 
0,344 Valid 

7 0,325 
0,344 Tidak Valid 

8 0,607 
0,344 Valid 

 9 0,674 
0,344 Valid 

10 0,355 
0,344 Valid 

11 0,518 
0,344 Valid 

12 0,649 
0,344 Valid 

13 0,362 
0,344 Valid 

14 0,646 
0,344 Valid 

Etos Kerja 

(Y) 

1 0,755 
0,344 Valid 

2 0,661 
0,344 Valid 

3 0,317 
0,344 Tidak Valid 

4 0,626 
0,344 Valid 

5 0,472 
0,344 Valid 

6 0,331 
0,344 Tidak Valid 

7 0,736 
0,344 Valid 

8 0,605 
0,344 Valid 

9 0,683 
0,344 Valid 

10 0,723 
0,344 Valid 

11 0,498 
0,344 Valid 

12 0,504 
0,344 Valid 

13 0,497 
0,344 Valid 
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Berikut penjelasan dari tabel 3.3 hasil dari uji instrumen untuk validitas 

yang ditampilkan pada kolom diatas menunjukkan bahwa hasil uji coba 

instrumen pada variabel X memperoleh hasil output koefisien korelasi item 

total antara 0,325 sampai 0,755 karena dari 14 item yang memiliki koefisien 

korelasi di bawah 0,344 ada 1 item yaitu nomor 7 maka item lainnya 

sebanyak 13 item tersebut dapat dinyatakan valid atau dapat digunakan. 

Kemudia uji coba instrumen pada variabel Y memperoleh hasil output 

koefisien korelasi item total antara 0,317 sampai 0,755 karena dari 13 item 

yang memiliki koefisien korelasi di bawah 0,344 ada 2 item yaitu nomor 3 

dan 6 maka item lainnya berjumlah 11 item dapat dinyatakan valid atau 

dapat digunakan. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah indeks yang digunakan untuk mengetahui 

konsisten alat ukur, apakah suatu alat ukur yang digunakan dapat diandalkan 

dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Dalam penelitian ini 

menggunakan uji reliabilitas teknik Alpha Cronbach. Analisis reliabilitas 

dengan bantuan aplikasi SPSS 16.0 jika nilai cronbach’s alpha (a) > 0,60 

maka variabel tersebut dikatakan reliabel sedangkan jika cronbach’s alpha 

(a) < 0,60 maka variabel tersebut dikatakan tidak reliabel atau tidak dapat 

dipercaya. 

Tabel 3.5 Output Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics Variabel X (Motivasi Bearagama) 

Cronbach's Alpha N of Items 

.829 14 

Reliability Statistics Variabel Y (Etos Kerja) 

Cronbach's Alpha N of Items 
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Berdasarkan tabel 3.5 diatas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha 

untuk instrumen variabel X sebesar 0,829 dan variabel Y sebesar 0,781. Hal 

ini berarti menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha diantara kedua 

variabel tersebut lebih besar dari 0,60. Maka dapat dikatakan instrumen 

variabel X (Motivasi Beragama) dan variabel Y (Etos Kerja) tersebut 

reliabel atau dapat dipercaya. 

H. Teknik Analisis Data 

1. Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 

distribusi data. Adapun teknik yang digunakan untuk pengujian normalitas 

adalah dengan menggunakan bantuan uji Kolmogorov-Smirnov dengan 

program aplikasi SPSS 16.0 pada signifikansi 5% atau 0,05. Suatu data 

dapat dikatakan normal apabila nilai signifikansi hasil kolmogorov-smirnov 

lebih besar dari 0,05 maka berdistribusi normal, jika sebaliknya nilai hasil 

kolmogorov-smirnov lebih kecil dari 0,05 maka berdistribusi tidak normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah objek yang diteliti 

memiliki varian yang sama, maka uji homogenitasnya dengan uji anova 

dapat diberlakukan. Tetapi jika objek yang diteliti tidak memiliki varian 

yang sama, maka uji homogenitasnya dengan uji anova tidak dapat 

diberlakukan. Dengan apabila nilai sig. > 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa data memiliki varian yang sama. Jika sebaliknya apabila nilai sig. < 

0,05 maka data tidak memiliki varian yang sama. Dalam penelitian ini uji 

homogenitas data menggunakan One-Way ANOVA dengan bantuan 

aplikasi SPSS 16.0. 

Setelah melakukan uji prasyarat analisis, maka selanjutnya dilakukan 

analisis data. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan yaitu 

dengan teknik analisis Regresi Linear Sederhana. Dengan variabel X adalah 

.781 13 
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variabel independen yaitu motivasi beragama dan variabel Y adalah variabel 

dependen yaitu etos kerja. Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana korelasi 

motivasi beragama terhadap etos kerja karyawan PT Mitra Unggul Pusaka 

(MUP) Kebun Segati, maka peneliti menggunakan analisis regresi linear 

sederhana yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y’= a+bX 

Keterangan:  

Y’= Variabel Dependen (nilai yang diprediksikan) 

X = Variabel Independen  

a =  Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0) 

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan) 

Langkah-langkah uji signifikansi analisis regresi linear sederhana adalah 

sebagai berikut: 

2. Perumusan Hipotesis 

Ha=  Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara motivasi beragama 

terhadap etos kerja karyawan PT Mitra Unggul Pusaka (MUP) Kebun 

Segati Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan 

Ho= Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan antara motivasi 

beragama terhadap etos kerja karyawan PT Mitra Unggul Pusaka 

(MUP) Kebun Segati Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan. 

3. Pengambilan Keputusan 

a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak secara 

statistik yaitu ada pengaruh positif yang signifikan variabel X (motivasi 

beragama) terhadap variabel Y (etos kerja). 

b. Jika nilai signifikansi  > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak secara 

statistik yaitu tidak ada pengaruh positif yang signifikan variabel X 

(motivasi beragama) terhadap variabel Y (etos kerja). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS 16.0 

untuk melakukan analisis regresi linear.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagai penutup dan akhir dari rangkaian penelitian ini dengan judul 

“Pengaruh Motivasi Beragama Terhadap Etos Kerja Karyawan PT. Mitra 

Unggul Pusaka (MUP) Kebun Segati Kecamatan Langgam Kabupaten 

Pelalawan”. Maka penulis dapat mengambil kesimpulan yaitu: 

1. Terdapat pengaruh positif yang signifikan motivasi beragama terhadap etos 

kerja karyawan PT. Mitra Unggul Pusaka (MUP) Kebun Segati Kecamatan 

Langgam Kabupaten Pelalawan. Hal ini kemudian didukung dari hasil F 

hitung dengan nilai 126.397 > F tabel 3,878 artinya terdapat pengaruh 

positif yang signifikan motivasi beragama terhadap etos kerja karyawan PT 

Mitra Unggul Pusaka (MUP) Kebun Segati Kecamatan Langgam Kabupaten 

Pelalawan. Selain itu motivasi beragama berpengaruh positif yang 

signifikan terhadap etos kerja dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka 

dinyatakan bahwa hipotesa Ha diterima dan Ho ditolak. Dan besar pengaruh 

variabel X (motivasi beragama) terhadap variabel Y (etos kerja) dengan 

koefisien determinasi R square sebesar 0,332 atau 33,2%. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi beragama berpengaruh terhadap 

etos kerja karyawan PT Mitra Unggul Pusaka (MUP) Kebun Segati 

Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan. Hal ini sesuai hasil analisis 

regresi linear sederhana sebesar 33,2% dan sisanya 66,8% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar penelitian ini. 

2. Faktor yang mempengaruhi yaitu faktor internal yang merupakan faktor 

yang timbul dari diri sendiri seperti motivasi mereka melaksanakan kegiatan 

keagamaan. Kemudian faktor eksternalnya, yaitu dari faktor lingkungan, 

dan faktor pergaulan. Sehingga dapat dikatakan bahwa faktor internal dan 

eksternal dapat mempengaruhi etos kerja karyawan PT Mitra Unggul 

Pusaka (MUP) Kebun Segati Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan. 

B. Saran 
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Setelah penulis melakukan penelitian baik secara langsung dengan 

observasi, maupun hasil analisis data dari kuisioner yang telah disebar 

mengenai motivasi beragama dengan etos kerja karyawan di PT Mitra Unggul 

Pusaka (MUP) Kebun Segati Langgam Kabupaten Pelalawan, maka 

berdasarkan hasil penelitian, penulis menyampaikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Untuk pihak manajemen perusahaan PT Mitra Unggul Pusaka (MUP), tetap 

selalu memberikan motivasi beragama kepada karyawan agar dapat 

mempertahankan motivasi beragama dalam meningkatkan etos kerjanya. 

2. Untuk penulis, adanya keterbatasan pada penelitian ini yang menggunakan 

satu variabel independen dan untuk penulis selanjutnya juga lebih 

melengkapi data dan menambah variabel independen lain sehingga akan 

tercapai hasil dan temuan yang sempurna pada penelitian selanjutnya. Dan 

penulis berharap dari hasil penelitian ini mampu memberikan manfaat untuk 

penulis dan pembaca.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Angket Penelitian 

Kepada Responden Yth. 

Di Tempat 

Dengan hormat, saya Abdi Widiarno Syahputra adalah Mahasiswa dari 

Jurusan Studi Agama-Agama Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau. Dalam rangka menyelesaikan penelitian skripsi saya, yang berjudul 

Pengaruh Motivasi Beragama Terhadap Etos Kerja Karyawan PT. Mitra 

Unggul Pusaka (Mup) Kebun Segati Kecamatan Langgam Kabupaten 

Pelalawan untuk itu Bapak/Ibu diharapkan untuk mengisi lembar angket 

secara jujur, lengkap dan benar. Jawaban yang diberikan adalah jawaban yang 

benar-benar menggambarkan diri Bapak/Ibu, tidak ada jawaban yang benar 

atau salah, oleh karena itu saya mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk 

memberikan jawaban yang sejujurnya sesuai dengan keadaan diri Bapak/Ibu 

dan bukan berdasarkan atas apa yang Bapak/Ibu anggap baik. Identitas dan 

jawaban Bapak/Ibu akan dirahasiakan dan tidak dipublikasikan serta tidak 

digunakan untuk kepentingan lain selain penelitian ini. Atas perhatian dan 

kesediaannya, saya ucapkan terimakasih. 

Hormat Peneliti, 

 

Abdi Widiarno Syahputra 

Nim. 11930311227 

A. Identitas Responden/Karyawan 

Nama   : 

Umur   :       Tahun 

Jenis Kelamin  :  (1)Laki-laki  (2)Perempuan 

Masa kerja  :       Tahun 

B. Petunjuk pengisian 

1. Bacalah semua pertanyaan dengan teliti 



 

 

2. Berilah tanda checklist (√) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan 

Bapak/Ibu pilih disetiap pertanyaan yang disediakan di bawah ini: 

Keterangan 

SS  : Sangat Setuju    

S  : Setuju  

KS  : Kurang Setuju  

TS  : Tidak Setuju   

STS  : Sangat Tidak Setuju 

Contoh:  

No. Pertanyaan SS S KS TS STS 

1. 
Saya selalu hadir tepat waktu di 

tempat kerja 
√ 

    

 

C. Kuisioner Motivasi Beragama (Variabel X) 

No. Pertanyaan SS S KS TS STS 

1. 

Saya melaksanakan kegiatan 

keagamaan ketempat ibadah atas 

kemauan sendiri 

 

    

2. 
Saya selalu senang dan semangat 

berangkat ketempat ibadah 
 

    

3. 

Saya selalu berangkat dan pergi dari 

tempat ibadah rutin dilakukan pada 

jam yang sama 

 

    

4. 
Saya merasa terbebani dalam 

mengikuti kegiatan keagamaan 
 

    

5. 
Saya merasa selalu senang mengikuti 

kegiatan keagamaan 
 

    

6. 
Saya sering menunda ibadah karena 

pekerjaan 
 

    

7. Saya selalu berusaha melaksanakan      



 

 

ibadah walaupun dalam keadaan sakit 

8. 
Saya selalu mengajak keluarga saya 

untuk pergi ketempat ibadah 
 

    

9. 
Saya selalu pergi ketempat ibadah 

karena terpaksa 
 

    

10. 

Saya merasa optimis dan 

berprasangka baik akan kehidupan 

yang saya jalani 

 

    

11. 
Saya selalu mengamalkan ajaran 

yang dianjurkan oleh agama 
 

    

12. 
Saya merasa stress dengan kehidupan 

ini 
 

    

13. 
Berbicara sopan dan santun kepada 

orang yang lebih tua 
 

    

14. 

Saya merasa semangat mengikuti 

kegiatan keagamaan karena dapat 

memperat hubungan sesama 

karyawan/pekerja 

 

    

 

D. Kuisioner Etos Kerja (Variabel Y) 

No. Pertanyaan SS S KS TS STS 

1. 
Saya selalu melakukan sikap disiplin 

yang tinggi selama saya bekerja 
 

    

2. 

Saya selalu datang lebih awal dari 

waktu masuk kerja yang telah 

ditentukan 

 

    

3. 

Saya sering pulang kerja lebih awal 

dari waktu jam kerja yang telah 

ditentukan 

 

    



 

 

4 
Saya selalu menyelesaikan pekerjaan 

yang telah diberikan oleh atasan 
 

    

5. 

Saya selalu menyelesaikan pekerjaan 

saya sendiri tidak dilimpahkan 

kepada orang lain 

 

    

6. 

Saya selalu berusaha untuk tidak 

libur bekerja, kecuali ada hal lain 

yang lebih penting dari pekerjaan 

saya 

 

    

7. 

Saya selalu menaati peraturan yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan 

dengan baik 

 

    

8. 

Saya selalu bersedia menolong teman 

saya bila merasa kesulitan dalam 

pekerjaan 

 

    

9. 
Saya selalu melakukan pekerjaan 

dengan penuh tanggung jawab 
 

    

10. 
Saya menguasai bidang pekerjaan 

yang saya kerjakan saat ini 
 

    

11. 
Saya membutuhkan ketekunan dalam 

menyelesaikan pekerjaan 
 

    

12. Saya sering menunda pekerjaan      

13. 
Saya merasa puas dengan pekerjaan 

yang saya lakukan 
 

    

 

  



 

 

Lampiran 2. Distribusi r tabel dan f tabel 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 3. Surat Penelitian 



 

 

  



 

 



 

 

Lampiran 4. Dokumentasi 

 

 

(Karyawan-karyawati PT Mitra Unggul Pusaka (MUP) Kebun Segati) 

 

 

(Pimpinan PT Mitra Unggul Pusaka (MUP) Kebun Segati) 

 



 

 

 

 

 

(Menyebarkan angket penelitian) 

  



 

 

No. 
Motivasi Beragama 

Total  
x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 x13 x14 

1 5 5 5 3 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 64 

2 5 5 5 3 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 63 

3 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 54 

4 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 63 

5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 68 

6 5 4 4 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 4 62 

7 4 3 3 5 4 3 2 4 5 5 5 5 5 4 57 

8 4 4 3 4 5 2 4 3 5 4 4 4 5 5 56 

9 4 4 4 5 5 1 4 5 4 4 5 5 5 5 60 

10 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 67 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

12 5 5 5 5 5 2 2 5 5 4 5 1 5 5 59 

13 4 5 3 4 5 2 4 5 5 4 4 2 4 4 55 

14 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 

15 5 5 5 5 4 2 5 4 2 4 5 4 5 4 59 

16 5 5 5 4 4 5 4 2 2 4 4 4 4 4 56 

17 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 2 5 5 4 50 

18 4 4 4 5 5 3 4 5 5 4 5 3 5 5 61 

19 5 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 59 

20 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 60 

21 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 55 

22 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 52 

23 5 5 4 5 4 1 4 4 1 4 4 3 4 4 52 

24 5 4 5 2 3 2 5 4 4 4 4 3 4 4 53 

25 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 3 5 5 64 

26 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 56 

27 5 5 3 5 4 2 4 3 5 4 4 3 4 4 55 

28 4 4 4 5 5 3 4 4 5 4 5 5 5 4 61 

29 4 4 3 2 5 4 3 3 5 4 2 5 5 4 53 

30 4 4 3 2 4 2 3 3 5 4 2 5 5 4 50 

31 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 67 

32 5 4 1 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 62 

33 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 65 

34 5 4 4 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 65 

35 4 4 4 4 4 3 4 4 5 3 5 3 5 5 57 

36 4 4 4 5 5 3 4 4 5 4 5 5 5 4 61 

37 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

38 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 67 

39 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 68 



 

 

40 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 67 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

42 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 60 

43 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 59 

44 4 5 4 5 4 4 4 5 4 2 5 5 5 5 61 

45 4 4 4 5 5 1 4 5 4 4 5 5 5 5 60 

46 4 5 4 5 4 4 4 5 4 2 5 5 5 5 61 

47 4 4 3 4 4 3 4 5 4 5 5 3 5 4 57 

48 4 4 3 4 4 3 4 5 4 5 5 3 5 4 57 

49 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 65 

50 5 4 4 1 4 2 4 4 5 5 5 2 5 5 55 

51 5 4 4 2 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 60 

52 5 5 4 4 4 1 4 4 5 4 4 5 4 4 57 

53 5 4 5 5 4 2 4 4 5 4 4 5 4 4 59 

54 4 4 5 5 4 2 4 4 5 5 4 3 4 4 57 

55 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 56 

56 4 4 4 4 4 1 4 4 5 4 4 4 5 4 55 

57 4 5 5 1 3 4 5 5 5 5 5 3 5 5 60 

58 5 5 3 3 3 3 4 5 4 5 5 3 5 5 58 

59 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 54 

60 5 5 4 5 4 2 3 4 5 4 4 4 4 4 57 

61 4 5 5 5 3 3 5 5 5 4 4 3 4 4 59 

62 5 5 4 4 4 2 4 3 5 4 5 2 5 2 54 

63 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 60 

64 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 59 

65 4 5 5 4 4 2 4 5 5 5 5 5 4 4 61 

66 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 59 

67 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 60 

68 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 56 

69 5 5 5 4 4 2 4 4 5 4 4 3 4 4 57 

70 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 56 

71 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 60 

72 5 5 5 2 3 1 3 4 5 5 4 1 4 4 51 

73 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 1 5 5 60 

74 3 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 1 5 5 61 

75 5 5 4 4 4 2 4 3 5 4 5 2 5 4 56 

76 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 3 5 5 64 

77 5 5 5 4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 58 

78 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 5 55 

79 5 5 4 5 4 2 2 5 5 4 4 5 4 4 58 

80 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 57 



 

 

81 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 60 

82 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 3 5 5 64 

83 5 5 5 3 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 64 

84 5 5 5 3 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 63 

85 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 54 

86 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 63 

87 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 68 

88 5 4 4 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 4 62 

89 4 3 3 5 4 3 2 4 5 5 5 5 5 4 57 

90 4 4 3 4 5 2 4 3 5 4 4 4 5 5 56 

91 4 4 4 5 5 1 4 5 4 4 5 5 5 5 60 

92 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 67 

93 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

94 5 5 5 5 5 2 2 5 5 4 5 1 5 5 59 

95 4 5 3 4 5 2 4 5 5 4 4 2 4 4 55 

96 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 

97 5 5 5 5 4 2 5 4 2 4 5 4 5 4 59 

98 5 5 5 4 4 5 4 2 2 4 4 4 4 4 56 

99 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 2 5 5 4 50 

100 4 4 4 5 5 3 4 5 5 4 5 3 5 5 61 

101 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 3 5 5 64 

102 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

103 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 60 

104 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 59 

105 4 5 4 5 4 4 4 5 4 2 5 5 5 5 61 

106 4 4 4 5 5 1 4 5 4 4 5 5 5 5 60 

107 4 5 4 5 4 4 4 5 4 2 5 5 5 5 61 

108 4 4 3 4 4 3 4 5 4 5 5 3 5 4 57 

109 4 4 3 4 4 3 4 5 4 5 5 3 5 4 57 

110 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 65 

111 5 4 4 1 4 2 4 4 5 5 5 2 5 5 55 

112 5 4 4 2 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 60 

113 5 5 4 4 4 1 4 4 5 4 4 5 4 4 57 

114 5 4 5 5 4 2 4 4 5 4 4 5 4 4 59 

115 4 4 5 5 4 2 4 4 5 5 4 3 4 4 57 

116 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 56 

117 4 4 4 4 4 1 4 4 5 4 4 4 5 4 55 

118 4 5 5 1 3 4 5 5 5 5 5 3 5 5 60 

119 5 5 3 3 3 3 4 5 4 5 5 3 5 5 58 

120 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 54 

121 5 5 4 5 4 2 3 4 5 4 4 4 4 4 57 



 

 

122 4 5 5 5 3 3 5 5 5 4 4 3 4 4 59 

123 5 5 4 4 4 2 4 3 5 4 5 2 5 2 54 

124 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 60 

125 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 59 

126 4 5 5 4 4 2 4 5 5 5 5 5 4 4 61 

127 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 59 

128 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 60 

129 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 56 

130 5 5 5 4 4 2 4 4 5 4 4 3 4 4 57 

131 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 56 

132 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 60 

133 5 5 5 2 3 1 3 4 5 5 4 1 4 4 51 

134 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 1 5 5 60 

135 3 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 1 5 5 61 

136 5 5 4 4 4 2 4 3 5 4 5 2 5 4 56 

137 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 3 5 5 64 

138 5 5 5 4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 58 

139 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 5 55 

140 5 5 4 5 4 2 2 5 5 4 4 5 4 4 58 

141 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 57 

142 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 55 

143 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 52 

144 5 5 4 5 4 1 4 4 1 4 4 3 4 4 52 

145 5 4 5 2 3 2 5 4 4 4 4 3 4 4 53 

146 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 3 5 5 64 

147 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 56 

148 5 5 3 5 4 2 4 3 5 4 4 3 4 4 55 

149 4 4 4 5 5 3 4 4 5 4 5 5 5 4 61 

150 4 4 3 2 5 4 3 3 5 4 2 5 5 4 53 

151 4 4 3 2 4 2 3 3 5 4 2 5 5 4 50 

152 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 67 

153 5 4 1 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 62 

154 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 65 

155 5 4 4 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 65 

156 4 4 4 4 4 3 4 4 5 3 5 3 5 5 57 

157 4 4 4 5 5 3 4 4 5 4 5 5 5 4 61 

158 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

159 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 67 

160 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 68 

161 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 67 

162 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 3 5 5 64 



 

 

163 5 5 5 3 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 64 

164 5 5 5 3 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 63 

165 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 54 

166 5 5 1 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 63 

167 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 68 

168 5 4 4 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 4 62 

169 4 3 3 5 4 3 2 4 5 5 5 5 5 4 57 

170 4 4 3 4 5 2 4 3 5 4 4 4 5 5 56 

171 4 4 4 5 5 1 4 5 4 4 5 5 5 5 60 

172 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 67 

173 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

174 5 5 5 5 5 2 2 5 5 4 5 1 5 5 59 

175 4 5 3 4 5 2 4 5 5 4 4 2 4 4 55 

176 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 

177 5 5 5 5 4 2 5 4 2 4 5 4 5 4 59 

178 5 5 5 4 4 5 4 2 2 4 4 4 4 4 56 

179 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 2 5 5 4 50 

180 4 4 4 5 5 3 4 5 5 4 5 3 5 5 61 

181 5 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 59 

182 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 60 

183 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 55 

184 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 52 

185 5 5 4 5 4 1 4 4 1 4 4 3 4 4 52 

186 5 4 5 2 3 2 5 4 4 4 4 3 4 4 53 

187 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 3 5 5 64 

188 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 56 

189 5 5 3 5 4 2 4 3 5 4 4 3 4 4 55 

190 4 4 4 5 5 3 4 4 5 4 5 5 5 4 61 

191 4 4 3 2 5 4 3 3 5 4 2 5 5 4 53 

192 4 4 3 2 4 2 3 3 5 4 2 5 5 4 50 

193 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 67 

194 5 4 1 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 62 

195 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 65 

196 5 4 4 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 65 

197 4 4 4 4 4 3 4 4 5 3 5 3 5 5 57 

198 4 4 4 5 5 3 4 4 5 4 5 5 5 4 61 

199 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

200 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 67 

201 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 68 

202 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 67 

203 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 



 

 

204 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 60 

205 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 59 

206 4 5 4 5 4 4 4 5 4 2 5 5 5 5 61 

207 4 4 4 5 5 1 4 5 4 4 5 5 5 5 60 

208 4 5 4 5 4 4 4 5 4 2 5 5 5 5 61 

209 4 4 3 4 4 3 4 5 4 5 5 3 5 4 57 

210 4 4 3 4 4 3 4 5 4 5 5 3 5 4 57 

211 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 65 

212 5 4 4 1 4 2 4 4 5 5 5 2 5 5 55 

213 5 4 4 2 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 60 

214 5 5 4 4 4 1 4 4 5 4 4 5 4 4 57 

215 5 4 5 5 4 2 4 4 5 4 4 5 4 4 59 

216 4 4 5 5 4 2 4 4 5 5 4 3 4 4 57 

217 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 56 

218 4 4 4 4 4 1 4 4 5 4 4 4 5 4 55 

219 4 5 5 1 3 4 5 5 5 5 5 3 5 5 60 

220 5 5 3 3 3 3 4 5 4 5 5 3 5 5 58 

221 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 54 

222 5 5 4 5 4 2 3 4 5 4 4 4 4 4 57 

223 4 5 5 5 3 3 5 5 5 4 4 3 4 4 59 

224 5 5 4 4 4 2 4 3 5 4 5 2 5 2 54 

225 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 60 

226 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 59 

227 4 5 5 4 4 2 4 5 5 5 5 5 4 4 61 

228 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 59 

229 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 60 

230 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 56 

231 5 5 5 4 4 2 4 4 5 4 4 3 4 4 57 

232 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 56 

233 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 60 

234 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

235 5 5 5 5 5 2 2 5 5 4 5 1 5 5 59 

236 4 5 3 4 5 2 4 5 5 4 4 2 4 4 55 

237 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 

238 5 5 5 5 4 2 5 4 2 4 5 4 5 4 59 

239 5 5 5 4 4 5 4 2 2 4 4 4 4 4 56 

240 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 2 5 5 4 50 

241 4 4 4 5 5 3 4 5 5 4 5 3 5 5 61 

242 5 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 59 

243 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 60 

244 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 55 



 

 

Rekapiulasi Jawaban Responden variabel X (motivasi beragama) 

 

245 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 52 

246 5 5 4 5 4 1 4 4 1 4 4 3 4 4 52 

247 5 4 5 2 3 2 5 4 4 4 4 3 4 4 53 

248 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 3 5 5 64 

249 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 56 

250 5 5 3 5 4 2 4 3 5 4 4 3 4 4 55 

251 4 4 4 5 5 3 4 4 5 4 5 5 5 4 61 

252 4 4 3 2 5 4 3 3 5 4 2 5 5 4 53 

253 4 4 3 2 4 2 3 3 5 4 2 5 5 4 50 

254 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 67 

255 5 4 1 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 62 

256 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 65 



 

 

No. 
Etos Kerja Total 

y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 y10 y11 y12 y13 
 

1 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 60 

2 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 60 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 51 

4 3 5 1 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 57 

5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 58 

6 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 62 

7 4 4 2 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 53 

8 4 5 3 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 58 

9 5 4 2 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 53 

10 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 59 

11 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

12 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 57 

13 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 55 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

15 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 2 5 54 

16 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 3 4 50 

17 5 3 5 3 4 5 5 5 4 4 3 4 2 52 

18 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 52 

19 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 51 

20 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 50 

22 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

23 3 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 51 

24 3 4 3 4 5 4 4 4 4 5 3 2 4 49 

25 5 3 3 5 5 5 4 5 5 5 3 2 4 54 

26 4 4 2 4 3 4 5 4 3 4 4 3 4 48 

27 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 3 2 3 49 

28 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 49 

29 4 3 3 5 5 5 4 5 5 4 3 5 2 53 

30 4 3 3 5 5 5 4 5 5 4 3 5 2 53 

31 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 57 

32 3 5 1 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 53 

33 4 4 3 4 4 5 5 4 5 4 5 3 5 55 

34 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 58 

35 5 5 3 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 56 

36 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 49 

37 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 55 

38 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 59 

39 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 59 



 

 

40 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 59 

41 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

42 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 

43 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

44 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 54 

45 5 4 2 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 53 

46 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 54 

47 4 3 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 58 

48 4 3 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 58 

49 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 

50 4 5 2 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 53 

51 4 4 2 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 53 

52 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 5 2 4 47 

53 4 5 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 47 

54 4 4 2 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 51 

55 4 4 2 4 3 4 5 4 3 4 4 3 4 48 

56 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 50 

57 5 3 3 5 5 5 4 5 5 5 3 2 4 54 

58 5 3 3 5 5 5 4 5 5 5 3 2 4 54 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 51 

60 4 5 2 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 53 

61 4 3 3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 58 

62 4 4 2 5 3 4 4 5 4 5 4 3 1 48 

63 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 4 3 54 

64 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 56 

65 4 4 2 4 3 4 5 4 3 4 4 3 4 48 

66 5 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 55 

67 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 58 

68 4 4 2 4 3 4 5 4 3 4 4 3 4 48 

69 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 46 

70 4 4 2 4 3 4 5 4 3 4 4 3 4 48 

71 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 56 

72 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 2 5 56 

73 4 4 2 5 5 5 3 3 5 5 3 3 5 52 

74 4 4 2 5 5 5 3 3 5 5 3 2 5 51 

75 4 2 4 5 3 4 4 5 4 5 4 3 5 52 

76 5 3 3 5 5 5 4 5 5 5 3 2 4 54 

77 5 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 49 

78 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 53 

79 4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 2 4 51 

80 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 45 



 

 

81 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 58 

82 5 3 3 5 5 5 4 5 5 5 3 2 4 54 

83 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 60 

84 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 60 

85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 51 

86 3 5 1 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 57 

87 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 58 

88 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 62 

89 4 4 2 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 53 

90 4 5 3 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 58 

91 5 4 2 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 53 

92 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 59 

93 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

94 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 57 

95 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 55 

96 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

97 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 2 5 54 

98 4 4 3 4 2 5 4 3 4 5 4 3 4 49 

99 3 3 3 3 4 5 5 5 4 2 3 4 4 48 

100 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 52 

101 5 3 3 5 5 5 4 5 5 5 3 2 4 54 

102 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

103 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 

104 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

105 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 54 

106 5 4 2 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 53 

107 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 54 

108 4 3 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 58 

109 4 3 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 58 

110 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 

111 4 5 2 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 53 

112 4 4 2 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 53 

113 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 5 2 4 47 

114 4 5 3 3 4 4 3 4 5 4 4 3 3 49 

115 4 4 2 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 51 

116 4 4 2 4 3 4 5 4 3 4 4 3 4 48 

117 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 50 

118 5 3 3 5 5 5 4 5 5 5 3 2 4 54 

119 5 3 3 5 5 5 4 5 5 5 3 2 4 54 

120 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 51 

121 4 5 2 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 53 



 

 

122 4 3 3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 58 

123 4 4 2 5 3 4 4 5 4 5 4 3 1 48 

124 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 4 3 54 

125 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 56 

126 4 4 2 4 3 4 5 4 3 4 4 3 4 48 

127 5 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 55 

128 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 58 

129 4 4 2 4 3 4 5 4 3 4 4 3 4 48 

130 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 46 

131 4 4 2 4 3 4 5 4 3 4 4 3 4 48 

132 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 56 

133 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 2 5 56 

134 4 4 2 5 5 5 3 3 5 5 3 3 5 52 

135 4 4 2 5 5 5 3 3 5 5 3 2 5 51 

136 4 2 4 5 3 4 4 5 4 5 4 3 5 52 

137 5 3 3 5 5 5 4 5 5 5 3 2 4 54 

138 5 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 49 

139 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 53 

140 4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 2 4 51 

141 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 45 

142 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 50 

143 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

144 3 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 51 

145 3 4 3 4 5 4 4 4 4 5 3 2 4 49 

146 5 3 3 5 5 5 4 5 5 5 3 2 4 54 

147 4 4 2 4 3 4 5 4 3 4 4 3 4 48 

148 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 3 2 3 49 

149 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 49 

150 4 3 3 5 5 5 4 5 5 4 3 5 2 53 

151 4 3 3 5 5 5 4 5 5 4 3 5 2 53 

152 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 57 

153 3 5 1 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 53 

154 4 4 3 4 4 5 5 4 5 4 5 3 5 55 

155 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 58 

156 5 5 3 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 56 

157 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 49 

158 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 55 

159 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 59 

160 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 59 

161 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 59 

162 5 3 3 5 5 5 4 5 5 5 3 2 4 54 



 

 

163 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 60 

164 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 60 

165 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 51 

166 3 5 1 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 57 

167 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 58 

168 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 62 

169 4 4 2 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 53 

170 4 5 3 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 58 

171 5 4 2 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 53 

172 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 59 

173 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

174 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 57 

175 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 55 

176 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

177 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 2 5 54 

178 4 3 3 4 2 5 4 3 4 2 2 3 4 43 

179 3 3 3 3 4 5 5 5 4 2 3 4 2 46 

180 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 52 

181 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 51 

182 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

183 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 50 

184 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

185 3 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 51 

186 3 4 3 4 5 4 4 4 4 5 3 2 4 49 

187 5 3 3 5 5 5 4 5 5 5 3 2 4 54 

188 4 4 2 4 3 4 5 4 3 4 4 3 4 48 

189 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 3 2 3 49 

190 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 49 

191 4 3 3 5 5 5 4 5 5 4 3 5 2 53 

192 4 3 3 5 5 5 4 5 5 4 3 5 2 53 

193 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 57 

194 3 5 1 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 53 

195 4 4 3 4 4 5 5 4 5 4 5 3 5 55 

196 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 58 

197 5 5 3 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 56 

198 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 49 

199 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 55 

200 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 59 

201 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 59 

202 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 59 

203 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 50 



 

 

204 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 

205 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

206 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 54 

207 5 4 2 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 53 

208 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 54 

209 4 3 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 58 

210 4 3 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 58 

211 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 

212 4 5 2 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 53 

213 4 4 2 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 53 

214 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 5 2 4 47 

215 4 5 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 47 

216 4 4 2 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 51 

217 4 4 2 4 3 4 5 4 3 4 4 3 4 48 

218 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 50 

219 5 3 3 5 5 5 4 5 5 5 3 2 4 54 

220 5 3 3 5 5 5 4 5 5 5 3 2 4 54 

221 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 51 

222 4 5 2 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 53 

223 4 3 3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 58 

224 4 4 2 5 3 4 4 5 4 5 4 3 1 48 

225 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 4 3 54 

226 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 56 

227 4 4 2 4 3 4 5 4 3 4 4 3 4 48 

228 5 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 55 

229 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 58 

230 4 4 2 4 3 4 5 4 3 4 4 3 4 48 

231 5 3 3 5 5 5 4 5 5 5 3 2 4 54 

232 4 4 2 4 3 4 5 4 3 4 4 3 4 48 

233 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 56 

234 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

235 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 57 

236 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 55 

237 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

238 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 2 5 54 

239 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 3 4 50 

240 5 3 5 3 4 5 5 5 4 4 3 4 2 52 

241 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 52 

242 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 51 

243 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

244 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 50 



 

 

Rekapitulasi Jawaban Responden variabel Y (etos kerja) 

 

245 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

246 3 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 51 

247 3 4 3 4 5 4 4 4 4 5 3 2 4 49 

248 5 3 3 5 5 5 4 5 5 5 3 2 4 54 

249 4 4 2 4 3 4 5 4 3 4 4 3 4 48 

250 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 3 2 3 49 

251 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 49 

252 4 3 3 5 5 5 4 5 5 4 3 5 2 53 

253 4 3 3 5 5 5 4 5 5 4 3 5 2 53 

254 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 57 

255 3 5 1 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 53 

256 4 4 3 4 4 5 5 4 5 4 5 3 5 55 
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